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Latar Belakang : Penyakit infeksi adalah salah satu penyakit yang sulit teratasi 

hingga tuntas dan sering dialami masyarakat dari negara berkembang, salah satunya 

negara Indonesia. Penyakit infeksi bakteri ataupun mikroba masih menjadi satu dari 

10 kasus tertinggi di Indonesia. Salah satu infeksi yang sering dialami oleh manusia 

adalah infeksi bakteri Staphylococcus aureus. Spatholobus littoralis memiliki efek 

farmakologis pada berbagai komponen fitokimia yang terdapat di dalam batang bajakah 

tampala seperti flavonoid, alkaloida, triterpenoid/steroida, fenolat, dan juga tanin, 

dapat sebagai antibakteri. Metodologi : Penelitian ini menggunakan metode true 

eksperimental design. Ektraksi dilakukan dengan cara meserasi menggunakan 

pelarut etanol 70%. Teknik yang digunakan untuk mengukur aktivitas antibakteri 

adalah metode difusi cakram dengan mengukur zona jernih dengan konsentrasi 

50%, 25% 12,5%, 6,25% dan mengetahui konsentrasi yang paling efektif terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hasil penelitian : Hasil 

menunjukkan ekstrak batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis) pada 

konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25%, kontrol positif (amoksisilin) dan kontrol 

negatif (aquadest) diperoleh nilai (p=0,000) dimana (p<0,05) yang menunjukkan 

terdapat perbedaan daya hambat dari masing-masing kelompok. Konsentrasi 50% 

dari ekstrak batang bajakah tampala paling efektif dalam mengahambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dibandingkan konsentrasi 25%, 

12,5%, dan 6,25%. Kesimpulan : Terdapat efek daya hambat dari ekstrak batang 

bajakah terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. 

Kata kunci: Batang bajakah tampala, Spatholobus littoralis, Staphylococcus 

aureus. 
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ABSTRACT 

 

Background : Infectious disease is a disease that difficult to treat completely and 

often experienced by people in developing countries, which is Indonesia. Bacterial 

or microbial infection is still one of the 10 highest cases in Indonesia. The bacterial 

infection often experienced by humans is a bacterial infection with Staphylococcus 

aureus. Spatholobus littoralis contain compounds that can be found in batang 

bajakah tampala stem, namely flavonoids, alkaloids, triterpenoids/steroids, 

phenolics, and also tannins, can be antibacterial. Methodology : This study used 

true experimental design method. Extraction was done by maceration using 70% 

ethanol solvent. The technique used to measure antibacterial activity is the disc 

diffusion method by measuring the clear zone with a concentration of 50%, 25%, 

12.5%, and 6,25% and knowing the most effective concentration against the growth 

of Staphylococcus aureus bacteria. Results : The results showed batang bajakah 

tampala stem extract (Spatholobus littoralis) at concentrations of 50%, 25%, 

12.5%, and 6,25%, positive control (amoxycillin) and negative control (aquadest) 

obtained a value of (p=0.000) where (p<0.05) which indicates there is a difference 

in inhibition from each group. The 50% concentration of batang bajakah tampala 

stem extract was most effective in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus 

bacteria compared to the 25%, 12.5%, and 6,25% concentrations. Conclusion : 

There is an inhibitory effect of batang bajakah tampala stem extract on the growth 

of Staphylococcus aureus bacteria in vitro. 

Keywords : batang bajakah tampala stem, Spatholobus littoralis, Staphylococcus 

aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Penyakit infeksi adalah salah satu penyakit yang sulit teratasi hingga tuntas. 

Penyakit infeksi sering dialami oleh negara berkembang, termasuk negara 

Indonesia. Infeksi merupakan pertumbuhan mikroba di dalam tubuh sel inang. 

Adanya kolonisasi mikroba dapat mengganggu flora normal tubuh manusia 

yang menandakan terjadinya penyakit infeksi. Manusia ataupun hewan 

merupakan perantara dalam menyebarnya penyakit infeksi. Salah satu penyebab 

terjadinya infeksi adalah bakteri.1 

     Penyakit infeksi bakteri masih menempati satu dari 10 kasus tertinggi di 

Indonesia.2 Infeksi yang sering dialami oleh manusia adalah infeksi bakteri 

Staphylococcus aureus, lokasi mikroba ini sering terdapat di hidung sebesar 30-

50% orang dewasa sehat, di feses sebesar 20%, dan di kulit sebesar 5-10%, serta 

di axilla dan perineum. Penyebaran Staphylococcus aureus secara droplet dan 

melalui skuama kulit yang mencemari pakaian, alas tempat tidur, dan sumber 

lingkungan lain.3 

     Batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis) merupakan tanaman obat 

yang memiliki manfaat sebagai antibakteri. Bajakah tampala merupakan 

tanaman asal Provinsi Kalimantan Tengah dan belum dilestarikan oleh sebab 

masyarakat minim informasi terhadap manfaat tanaman bajakah tampala. 

Bedasarkan penelitian terdahulu oleh Mochammad Maulidie, esktrak etanol 

batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis) memiliki daya hambat terhadap 

Escherichia coli. Penelitian sebelumnya oleh Mochammad Saputera ditemukan 

konsentrasi yang memberikan daya hambat paling tinggi adalah pada 

konsentrasi 50% (20,32 mm). Berdasarkan pengujian, tanaman batang bajakah 

memiliki kandungan positif untuk uji saponin, fenolik, flavonoid, dan tanin.4 
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     Saponin merupakan antibakteri dengan penurunan tegangan surface dinding 

sel bakteri dan menganggu permeabilitas membran. Terganggu permeabilitas 

membran menyebabkan penurunan stabilitas membran sel bakteri sehingga 

terjadi kebocoran sitoplasma dari sel yang mengakibatkan apoptosis sel. 

Mekanisme fenol sebagai antibakteri dengan merusak dinding sel dan 

mengganggu stabilitas enzim-enzim pada bakteri. Mekanisme flavonoid 

sebagai antibakteri dengan penghambatan sintesis asam nukleat dan fungsi 

membran sel, dan mengganggu metabolisme energi. Tanin menjadi antibakteri 

dengan mengganggu stabilitas reverse transcriptase dan DNA topoisomerase 

sehingga tidak terbentuk sel bakteri.4  

     Pengobatan penyakit infeksi bakteri umumnya dengan penggunaan obat 

antibiotik. Kekurangannya, antibiotik sintesis yang digunakan dengan dosis 

tidak tepat justru menimbulkan resistensi bakteri sehingga semakin sulit untuk 

teratasi. Kasus resistensi bakteri pada antibiotik sintesis dilaporkan dalam 

banyak kasus, salah satunya resisten terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Sejak antibiotik penisilin digunakan dari tahun 1940-an, terjadi resistensi 

bakteri Staphylococcus aureus terhadap antibiotik dalam jangka waktu singkat. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk dilakukan uji efek antibiotik ekstrak 

batang bajakah tampala sebagai alternatif penggunaan antibiotik alami.5 

 

      1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat efek antibiotik dari ekstrak batang bajakah tampala 

(Stapholobus littoralis)  pada konsentrasi 6,25% terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro? 

2. Apakah terdapat efek antibiotik dari ekstrak batang bajakah tampala 

(Stapholobus littoralis) pada konsentrasi 12,5% terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro? 
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3. Apakah terdapat efek antibiotik dari ekstrak batang bajakah tampala 

(Stapholobus littoralis) pada konsentrasi 25% terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro? 

4. Apakah terdapat efek antibiotik dari ekstrak batang bajakah tampala 

(Stapholobus littoralis) pada konsentrasi 50% terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro? 

 

       1.3 Tujuan Penelitian 

       1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelititan ini adalah untuk menguji efektivitas antibiotik 

dari ekstrak batang bajakah tampala (Stapholobus littoralis Hassk) 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus secara in vitro. 

 

       1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui efektivitas antibiotik ekstrak batang bajakah tampala 

(Stapholobus littoralis) pada konsentrasi 6,25% terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro. 

2. Untuk mengetahui efektivitas antibiotik ekstrak batang bajakah tampala 

(Stapholobus littoralis) pada konsentrasi 12,5% terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro. 

3. Untuk mengetahui efektivitas antibiotik ekstrak batang bajakah tampala 

(Stapholobus littoralis) pada konsentrasi 25% terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro. 

4. Untuk mengetahui efektivitas antibiotik ekstrak batang bajakah tampala 

(Stapholobus littoralis) pada konsentrasi 50% terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro. 
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 1.4 Manfaat Penelitian 

    Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah khususnya 

untuk para klinisi tentang efektivitas antibiotik ekstrak batang bajakah 

tampala (Stapholobus littoralis) terhadap Staphylococcus aureus.  

2. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk bahan referensi yang 

terkait pengobatan terhadap Staphylococcus aureus.  

3. Menambah pengetahuan dalam melaksanakan penelitian tentang 

efektivitas ekstrak batang bajakah tampala (Stapholobus littoralis) dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.  

4. Menambah pengetahuan dalam melaksanakan penelitian ilmiah secara in 

vitro. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tanaman Bajakah Tampala 

 

Gambar 2.1 Tanaman batang bajakah 

     Baljalkalh talmpallal (Spaltholobus littorallis) aldallalh talnalmaln yalng semual 

balgialnnyal dalpalt digunalkaln untuk talnalmaln herball. Baljalkalh talmpallal talnalmaln 

alsli alsall pedallalmaln Provinsi Kallimalntaln Tengalh, talnalmaln ini belum 

dilestalrikaln oleh malsyalralkalt secalral luals kalrenal minimnyal informalsi daln 

pengetalhualn malsyalralkalt alkaln malnfalalt daln kegunalalnnyal. Talnalmaln ini sudalh 

menjaldi obalt balgi suku alsli Kallimalntaln tengalh yalitu suku Dalyalk yalng 

digunalkaln paldal berbalgali malcalm penyalkit.6 

 

2.1.1  Talksonomi Talnalmaln Baljalkalh Talmpallal 

  Talksonomi Talnalmaln Baljalkalh Talmpallal aldallalh sebalgali berikut7 :  

Kindom             : Plalntale 

Divisi  : Spermaltophytal 

Kelals  : Dicotyledoneale 

Ordo  : Falballes  

Falmili  : Falbalceale  

Genus  : Spaltholobus 

Spesies             : Spaltholobus littorallis Halssk 

Nalmal Lokall : Baljalkalh Talmpallal 
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2.1.2  Morfologi Talnalmaln Baljalkalh Ta lmpallal 

     Baljalkalh talmpallal (Spaltholobus littorallis) aldallalh floral yalng tumbuh di dalera lh 

Tropis. Talnalmaln ini memiliki bentuk dalun lebalr paldal palngkall, bentuk palngkall 

dalun segitigal sungsalng dengaln ujung dalun runcing, daln palnjalng 2,4 cm - 6 cm 

untuk talngkali dalun. 7 Dalun berwalrnal hijalu, berbentuk menyirip dengaln surfalce 

licin daln berkilalu, terdalpalt 3 bualh dalun dallalm saltu talngkali, bungal berukuraln 7 

– 8 mm dengaln walrnal putih, meralh mudal, meralh altalu meralh tual. Baltalngnya l 

berwalrnal coklalt, dilalpisi kulit kalyu daln tidalk bercalbalng. Baltalng berbentuk 

berkelok yalng menjaldi khals dalri baltalng tumbuhaln lalin. Baltalng memproduksi 

getalh kentall walrnal meralh, beralsal sepalt daln palhit, daln berukuraln cukup besalr.8  

 

2.1.3 Malnfalalt Baltalng Baljalkalh Talmpallal 

     Terdalpalt efek falrmalkologis paldal berbalgali komponen fitokimial dallalm 

baltalng baljalkalh talmpallal, terutalmal kalndungaln fenolnyal yalng terkalndung secalral 

besalr di dallalm tumbuhaln, yalkni metalbolit sekunder dengaln jumlalh yalng salngalt 

melimpalh.9 Alsalm gallalt, flalvonoid, daln metil gallalt yalng terkalndung di dallalm 

baltalng baljalkalh talmpallal yalng memiliki fungsi dallalm alktivitals falrmalkologi. 

Alsalm gallalt menjaldi komponen fenol terbesalr dallalm baltalng baljalkalh memiliki 

fungsi algen alntikalnker daln alntioksidaln.10 Flalvonoid dallalm baltalng baljalkalh 

talmpallal jugal ditemukaln memiliki fungsi alntioksidaln. Selalin itu, talnnin di 

dallalm baltalng baljalkalh talmpallal telalh terkonfimalsi memiliki fungsi alntioksidaln 

daln alntimikrobal.6 

 

2.1.4  Kalndungaln Baltalng Baljalkalh Talmpallal 

     Komponen-komponen fitokimial yalng terdalpalt paldal ekstralk baltalng baljalkalh 

talmpallal dialntalralnyal aldallalh : 11 12 

a. Allkalloid merupalkaln metalbolit sekunder yalng terkalndung paldal tumbuhaln 

tingkalt tinggi yalng balsal daln memiliki saltu altalu lebih altom nitrogen. 

Allkalloid sebalgali alntibiotik memiliki calral kerjal dengaln menggalnggu  zalt-

zalt penyusun peptidoglikaln paldal sel balkteri, sehinggal tidalk terbentuk 

lalpisaln dinding sel daln terjaldi kemaltialn sel. 
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b. Talnin aldallalh senyalwal allalmi dengaln ukuraln molekul 500–3000 sertal 

memiliki sekelompok gugus hidroksi fenolik bergunal membentuk ikaltaln 

silalng yalng stalbil dengaln protein daln bipolimer lalin, seperti sellulose daln 

pektin. Paldal tumbuhaln, talnin berfungsi sebalgali penolalk utalmal hewaln 

pemalkaln tumbuhaln oleh ralsal sepaltnyal. Talnin sebalgali alntibiotik memiliki 

calral kerjal dengaln memprepitalsi protein, yalitu terjaldi penghalmbaltaln enzim 

reverse tralnscriptalse daln DNAl topoisomeralse yalng menyebalbkaln tidalk 

terbentuk sel balkteri. 

c. Flalvonoid umumnyal terkalndung dallalm tumbuhaln yalng berikaltaln dengaln 

gulal sebalgali glikosidal. Terdalpalt sebalnyalk 10 jenis flalvonoid, yalkni 

alntosialnin, proalntosialnidin, flalvonol, flalvon, glikoflalvon, bifflalvonil, 

khallkon, aluron, flalvalnon daln isoflalvon. Flalvonoid sebalgali alntibiotic 

memiliki calral kerjal dengaln penghalmbaltaln sintesis alsalm nuklealt, 

penghalmbaltaln fungsi membralne sel daln penghalmbaltaln metalbolisme 

energi. Flalvonoid menggalnggu daln merusalk permealbilitals dinding sel 

balkteri, mikrosom, daln lisosom sebalgali halsil interalksi dengaln DNAl 

balkteri. 

d. Steroid aldallalh molekul complex terlalrut dallalm lemalk dengaln 4 cincin yalng 

salling berkumpul sehinggal terbentuk struktur siklopentalnal 

perhidrofenalntren. Steroid palling balnyalk  ditemukaln aldallalh sterol altalu 

disebut steroid allkalloid. Uji yalng bialsal digunalkaln aldallalh realksi Liebermaln 

Bouchalrdalrt dengaln halsil aldalnyal triterpen daln steroid menghalsilkaln walrnal 

biru hijalu. Steroid sebalgali alntibalkteri memiliki calral kerjal dengaln kalitaln 

membraln lipid daln sensitivitals terhaldalp komponen steroid sehinggal terjaldi 

kebocoraln lisosom. Interalksi dengaln membralne fosfolipid sel yalng bersifalt 

permealbel terhaldalp senyalwal-senyalwal lipofilik menjaldikaln  turunnyal 

integritals membraln sertal perubalhaln membraln sel menjaldi mudalh ralpuh daln 

lisis. 

e. Salponin aldallalh glikosidal triterpenal altalu sterol yalng telalh terkonfirmalsi 

dallalm lebih dalri 90 genus floral. Glikosidal merupalkaln complexs dalri gulal 

pereduksi (glikon) daln bukaln gulal (alglikon). Aldalnyal kalndungaln salponin 
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paldal tumbuhaln dalpalt terlihalt dengaln terbentuknyal busal yalng malntalp 

sewalktu mengekstralksi tumbuhaln altalu memekaltkaln ekstralk. Salponin 

sebalgali alntibalkteri memiliki mekalnisme kerjal dengaln menimbulkaln 

protein daln enzim bocor sehinggal kelualr dalri dallalm sel. Salponin 

menyebalbkaln turunnyal tegalngaln surfalce dinding sel balkteri daln merusalk 

permealbilitals membralne sehinggal menggalnggu kelalngsungaln hidup 

balkteri.13 

f. Triterpenoid aldallalh senyalwal yalng memiliki keralngkal kalrbon produksi 6 

saltualn isoprene daln secalral biosintesis dihalsilkaln dalri turunaln hidrokalrbon 

C30 alsiklik yalitu skuallen. Triterpenoid aldallalh senyalwal tidalk berwalrnal, 

berbentuk kristall, daln tinggi titik leleh, sertal alktif optik yalng umumnya l 

sukalr diketalhui kalrenal tidalk aldal realksi kimial yalng terjaldi. Triterpenoid 

sebalgali alntibalkteri memiliki calral kerjal dengaln interalksi yalng terjaldi 

dengaln protein tralnsmembralne di membralne lualr dinding balkteri, sehinggal 

terbentuk ikaltaln polimer yalng kualt daln menyebalbkaln kerusalkaln. 

Kerusalkaln protein tralnsmebraln sebalgali tempalt malsuk daln kelualr senyalwal 

menyebalbkaln permealbilitals dinding sel balkteri menjaldi turun yalng 

menimbulkaln sel balkteri kekuralngaln nutrisi daln pertumbuhaln balkteri 

terhalmbalt altalu malti.14 

 

2.2 Stalphylococcus alureus 

     Stalphylococcus merupalkaln sel berbentuk sferis gralm positif dengaln 

susunaln berkelompok tidalk beralturaln seperti bualh alnggur. Genus 

Stalphylococcus mempunyali sedikitnyal 40 jenis species. Spesies yalng palling 

sering ditemukaln aldallalh  S. alureus, S. epidermidis daln S. sa lprophyticus. 

Berdalsalrkaln enzim koalgulalse yalng dihalsilkaln, Stalphylococcus terbalgi 

menjaldi dual balgialn yalitu koalgulalse positif daln negaltif. Stalphylococcus yalng 

menghalsilkaln enzim koalgulalse positif aldallalh alureus sedalngkaln 

Stalphylococcus yalng menghalsilkaln enzim koalgulalse negaltif aldallalh S. 

epidermidis, S. salprophyticus, S. lungdunensis, S. walrneri, S. schleiferi, daln 

S. hominis. Stalphylococcus alureus telalh menjaldi etiologi berbalgali penyalkit 
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klinis yalitu, pneumonial, alrthritis, dermaltitis, osteomyelitis, metritis, 

endokalrditis, supuraltif, folikulitis, septicemial, daln selulitis.15 16 

 

2.2.1  Talksonomi Stalphylococcus alureus 

Talksonomi dalri balkteri Stalphylococcus alureus aldallalh sebalgali berikut17 : 

Kingdom             : Balcterial 

Filum              : Firmicutes 

Ordo              : Balcillalles 

Falmili  : Stalphylococcalceale 

Genus  : Stalphylococcus 

Spesies             : Stalphylococcus alureus 

 

2.2.2. Morfologi Stalphylococcus alureus 

     Balkteri Stalphylococcus aldallalh balkteri berbentuk bulalt dimalnal koloni 

terlihalt berbentuk menyerupali bualh alnggur secalral mikroskopik. Dallalm 

balhalsal Yunalni, Stalphyle beralrti alnggur daln coccus beralrti lingkalraln altalu 

bolal. Sallalh saltu spesies menghalsilkaln pigmen kuning emals sehinggal disebut 

alureus (beralrti emals, seperti maltalhalri). Balkteri ini merupalkaln balkteri alerob 

daln alnalerob, yalitu dalpalt tumbuh dengaln altalu talnpal balntualn oksigen.18  

     Stalphylococcus alureus menjaldi paltogen utalmal balgi malnusial. Halmpir 

setialp oralng alkaln mengallalmi berbalgali infeksi Stalphylococcus alureus selalmal 

hidup, dengaln perkiralaln kepalralhaln dalri keralcunaln malkalnaln altalu infeksi kulit 

minor hinggal infeksi beralt yalng mengalncalm nyalwal.19 

     Stalphylococcus alureus merupalkaln balkteri coccus gralm positif berbentuk 

bulalt, hallus, daln tersusun berkelompok berbentuk menyerupali bualh alnggur, 

bersifalt non-motil, tidalk bersporal daln koloni berwalrnal kuning keemalsaln. 

Stalphylococcus alureus memiliki dialmeter 0,4-1 mikron, dengaln dialmeter 

0,4-1,2 mikron daln tumbuh dallalm rentalng suhu yalng lebalr (10-42C) dengaln 

suhu optimall 35 C.16 

2.2.3 Pa ltogenesis Stalphylococcus alureus 

     Infeksi Stalphylococcus alureus diallalmi paldal salalt paljalnaln lalngsung 

terhaldalp lukal, balkteri Stalphylococcus alureus alwallnyal salmpali ke jalringaln di 
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balwalh mukosal kulit pejalmu, Palttern Recognition Molekul altalu sistem 

kekeballaln allalmi pejalmu alkaln mendeteksi peptidoglikaln daln lipoprotein 

Stalphylococcus alureus yalng mengalkibaltkaln dikelualrkalnnyal produk pecalhaln 

hialluronaln daln alkaln berikaltaln dengaln Toll Like Receptor altalu reseptor alntalr 

membraln terhaldalp mikroorgalnisme paltogen yalng selalmal infeksi terjaldi, alkaln 

terus memberikaln sinyall pro-inflalmalsi daln teralktivalsi sel imun sehingga l 

mengelualrkaln neutrofil daln malkrofalg. 

     Stalphylococcus alureus dalpalt memproduksi 2 jenis molekul, yalitu 

Chemotalxis Inhibitor Protein (CHP) daln Extralcelullalr Aldherence Protein 

(EAlP) yalng berfungsi menghallalngi neutrofil menghalmbalt penempelaln 

leukosit, dialpedesis (menembus membraln kalpiler) daln ekstralvalsi alliraln dalralh 

ke tempalt infeksi, sehinggal balkteri ini dalpalt menghindalri sifalt falgosit yalng 

dimiliki  neutrofil  terhaldalp Stalphylococcus alureus.20 

 

2.3 Alntibiotik 

2.3.1  Almoksisilin 

     Almoksisilin merupalkaln alntibiotikal golongaln β-lalctalmalse dengaln cincin 

β-lalctalma lse daln ikaltaln gugus alsalm paldal kalrbon yalng bergalbung palda l 

nitrogen β-lalctalmalse, sehinggal terjaldi halmbaltaln sintesis daln pertumbuhaln 

balkteri daln merusalk dinding sel balkteri  dengaln balik.18 

 

Galmbalr 2.2 Struktur Almoksisilin 

2.3.2. Mekalnisme Kerjal Almoksisilin 

     Almoksisilin termalsuk kelompok penisilin, yalng bekerjal dallalm 

penghalmbaltaln pertumbuhaln balkteri dengaln merusalk realksi tralnspeptidalsi 

sintesis dinding sel balkteri. Penghalmbaltaln realksi ini menyebalbkaln sintesis 

peptidoglikaln berhenti daln memaltikaln balkteri.21 
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     Almoksisilin aldallalh alntibiotik β-lalctalm yalng berspektrum luals daln sering 

digunalkaln dallalm berbalgali penyalkit infeksi oleh balkteri Gralm positif daln 

balkteri Gralm negaltif, seperti infeksi telingal, pneumonial, falringitis 

streptokokus, infeksi kulit, infeksi salluraln kemih, infeksi Sallmonellal, daln 

infeksi Chlalmydial.21 

 

2.4 Pengukuraln Efektivitals alntibiotik 

     Kegunalaln uji efektivitals ini aldallalh mengukur halsil dalyal halmbalt 

pertumbuhaln balkteri terhaldalp alntibalkteri. Metode uji efektivitals alntibiotik 

ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal terhaldalp pertumbuhaln balkteri 

Stalphylococcus alureus sebalgali berikut : 

 

2.4.1  Metode Difusi 

a. Metode disc diffusion (test Kirby & Baluer)  

     Digunalkaln untuk melihalt alktivitals alntibalkteri. Calwaln petri yalng 

terdalpalt alntimikrobal diletalkkaln paldal medial algalr. Daleralh jernih memberi 

indikalsi aldalnyal dalyal halmbalt pertumbuhaln mikroorgalnisme oleh algen 

alntibalkteri paldal permukalaln medial algalr. 

b. E- test 

     Paldal metode ini digunalkaln strip plalstic dengaln kalndungaln algen 

alntibalkteri dalri kaldalr yalng palling rendalh hinggal yalng palling tinggi daln 

diletalkkaln paldal permukalaln medial algalr yalng telalh ditumbuhkaln 

mikroorgalnisme. Pengalmaltaln dilalkukaln paldal daleralh jernih yalng 

ditimbulkalnnyal yalng memperlihaltkaln kaldalr alntibalkteri sebalgali 

penghalmbalt pertumbuhaln mikroorgalnisme. 

 

c. Ditch-plalte technique 

     Paldal metode ini salmpel uji berupal algen alntibalkteri yalng diletalkkaln palda l 

lengkungaln terbualt dengaln calral medial algalr dipotong dallalm calwaln petri 

paldal balgialn tengalh secalral memalnjalng daln mikrobal uji (malksimall 6 malcalm) 

digoreskaln ke alralh lengkungaln yalng telalh ditumbuhkaln alntibalkteri. 



 
 

 
 

12 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

d. Graldient-plalte technique 

     Paldal metode ini konsenteralsi algen alntibalkteri paldal medial algalr 

bermalcalm-malcalm mulali dalri 0 hinggal malksimall. Medial algalr dicalirkaln daln 

dicalmpur dengaln lalrutaln uji. Calmpuraln kemudialn diletalkkaln ke dallalm 

calwaln petri secalral miring. Nutrisi kedual selalnjutnyal disiralm di altalsnyal. 

     Plalte diinkubalsi selalmal 1 halri algalr memungkinkaln algen alntibalkteri 

berdifusi daln permukalaln medial mengering. Mikrobal uji (malksimall 6 

malcalm) digoreskaln secalral beurutaln mulali dalri konsenteralsi tinggi ke 

rendalh.22 

 

2.4.2 Metode Dilusi 

     Metode dilusi calir/broth dilution aldallalh calral pengukuraln MIC 

(Minimum Balcteriall Concentraltion altalu kaldalr halmbalt minimum, KHM) 

daln MBC (Minimum Balctericidall Concentraltion altalu kaldalr bunuh 

minimum, KBM). Metode ini dilalkukaln dengaln pembualtaln seri 

pengenceraln algen alntimikrobal paldal medium calir yalng diberi talmbalhaln 

dengaln mikrobal uji. Lalrutaln uji algen alntimikrobal paldal konsentralsi terkecil 

yalng menunjukkaln alreal jernih talnpal terlihalt pertumbuhaln mikrobal uji 

dijaldikaln sebalgali KHM. Lalrutaln yalng menjaldi KHM tersebut selalnjutnya l 

dikultur ulalng paldal medial calir talnpal penalmbalhaln mikrobal uji              altalu algen 

alntimikrobal daln diinkubalsi selalmal 18-24 jalm. Medial calir dengaln alreal 

jernih setelalh inkubalsi malkal dijaldikaln sebalgali KBM. 22 

 

 

Talbel 2.1. Dialmeter zonal halmbalt Stalphylococcus alureus terhaldalp 

alntibiotik menurut Naltionall Community For  Clinicall Lalboraltory Stalndalrd 

(NCCLS)23 

No Alntibiotik S I R 

1. Tetralsiklin > 19 mm 15 mm daln 18 mm < 14 mm 

2. Almpisilin > 18 mm 16 mm daln 17 mm < 15 mm 

3. Almoksisilin > 20 mm 16 mm daln 19 mm < 15 mm 
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Ketera lngaln: S= Susceptible. I= Intermedialte, R= Resisten 

 

2.5 Metode Ekstralksi 

      Ekstralksi merupalkaln peristiwal pertukalraln malssal zalt alktif dallalm pelalrut 

tersebut. Umumnyal zalt alktif yalng memiliki khalsialt tersebut dalpalt tertalrik, 

nalmun tidalk mengubalh khalsialtnyal. Ekstralksi bertujualn  memperoleh altalu 

memisalhkaln sebalnyalk mungkin kalndungaln-kalndungaln zalt  yalng memiliki 

khalsialt pengobaltaln.24 

 

a. Malseralsi  

     Malseralsi alsall kaltal “malceralce” alrtinyal melunalkkaln.  Malseralt 

merupalkaln halsil penalrikaln simplisial altalu balhaln allalmi yalng belum 

diproses halnyal merupalkaln balhaln yalng sudalh disalring setelalh proses 

malseralsi. Malseralsi merupalkaln proses palling cepalt, yalitu balhaln yalng 

sudalh menjaldi serbuk selalnjutnyal direndalm dallalm pelalrut salmpali 

meresalp daln melunalkkaln susunaln sel, sehinggal kalndungaln zalt menjaldi 

lalrut. Penekalnaln utalmal paldal malseralsi aldallalh paldal walktu kontalk yalng 

cukup alntalral pelalrut daln salmpel yalng diekstralksi.24 Malseralsi 

merupalkaln metode sederhalnal, malseralsi dilalkukaln dengaln perendalma ln 

halsil simplisial dallalm pelalrut. Pelalrut alkaln meresalp ke dallalm dinding sel 

daln meresalp kedallalm ronggal sel yalng mengalndung zalt-zalt alktif 

sehinggal zalt alktif alkaln lalrut, kalrenal terjaldi konsentralsi alntalral lalrutaln 

yalng berbedal zalt alktif di dallalm sel, malkal lalrutaln yalng pekalt kelualr. 

Pelalrut yalng digunalkaln dalpalt berupal              ethalnol, altalu pelalrut lalin. 

Keuntungaln ekstralksi ini, yalitu calral pengerjalaln altalu perallaltaln yalng 

digunalkaln sederhalnal daln mudalh ditemukaln. Pelalrut menjaldi falktor 

penting penentualn proses ekstralksi, sehinggal dallalm memilih pelalrut 

untuk ekstralksi halrus menilali balnyalk falktor terlebih dalhulu. Terdalpalt 

dual pertimbalngaln utalmal dallalm memilih pelalrut yalng digunalkaln, yalitu 

pelalrut halrus memiliki tinggi dalyal lalrut daln pelalrut tidalk berbalhalyal altalu 

mengalndung ralcun. Pelalrut yalng digunalkaln paldal proses malseralsi halrus 
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dalpalt melalrutkaln ekstralk yalng diinginkaln saljal, memiliki besalr dalya l 

kelalrutaln, tidalk terjaldi  perubalhaln secalral kimial paldal kalndungaln ekstralk, 

daln titik didih kedual balhaln tidalk boleh terlallu dekalt.25 

b. Ultra lsound-Alssisted Solvent Extralction 

     Merupalkaln metode malseralsi yalng dimodifikalsi dengaln 

menggunalkaln balntualn ultralsound (sinyall dengaln frekuensi tinggi). 

Serbuk salmpel da ll a lm wa lda lh diletalkkaln paldal waldalh ultralsonic daln 

ultralsound. Hall ini dilalkukaln untuk penekalnaln mekalnik paldal sel 

hinggal menimbulkaln ronggal paldal salmpel. Kerusalkaln sel dalpa lt 

menghalsilkaln meningkaltnyal kelalrutaln senyalwal dallalm pelalrut daln 

meningkaltkaln halsil ekstralksi.25 

c. Perlokalsi 

     Paldal metode ini, salmpel dialliri secalral perlalhaln dallalm sebua lh 

perlocaltor (waldalh silinder altalu ssedikit lonjong yalng dilengkalpi dengaln 

kraln di balwalh). Pelalrut diletalkkaln paldal balgialn altals serbuk salmpel da ln 

dibialrkaln secalral perlalhaln menetes ke balgialn balwalh. Keuntunga ln 

metode ini aldallalh salmpel selallu dialliri oleh pelalrut balru. Sedalngkaln 

kerugialnnyal aldallalh jikal salmpel dallalm perlokaltor tidalk homogen malka l 

pelalrut menjaldi sulit mengalliri seluruh alreal salmpel. Selalin itu, metode 

ini jugal membutuhkaln balnyalk pelalrut daln memerlukaln walktu lalmal.25 

 

 

d. Soxlet  

     Metode ini dilalkukaln dengaln meletalkkaln serbuk salmpel dallalm 

salrung selulosal (dalpalt digalnti kertals salring) dallalm waldalh  yalng terdalpalt 

di altals lalbu daln di balwalh kondensor. Pelalrut yalng sesuali dimalsukka ln 

ke dallalm lalbu daln suhu pengalturaln suhu di balwalh suhu reflux. 

Keuntungaln metode ini aldallalh proses ekstralksi yalng berkelalnjutaln, 

salmpel terekstralksi oleh pelalrut murni halsil kondensalsi sehinggal tidalk 

memerlukaln balnyalk pelalrut daln tidalk perlu walktu lalmal. Kerugialnnya l 

aldallalh senyalwal yalng bersifalt mudalh berubalh terhaldalp suhu dalpalt 
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terdegraldalsi kalrenal ekstralk selallu beraldal di titik didih.25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Keralngkal Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Batang Bajakah 

Saponin Flavonoid Fenol Tanin 
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Galmbalr 2.3 Keralngkal Teori 

 

 

 

2.7 Keralngkal Konsep Penelitialn 

 

   Valrialbel Independen                                            Valrialbel Dependen 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.4 Keralngkal konsep penelitialn 

 

Merusak dinding 

sel bakteri dan 

permeabilitas 

membrane sel 

bakteri 

Menghambat sintesis 

asam nukleat dan 

metabolisme energi 

pada bakteri 

Merusak dinding 

sel dan enzim-

enzim pada 

bakteri 

Menghambat 

proses replikasi 

pembentukan sel 

bakteri 

Menghambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus 

Ekstrak batang bajakah tampala 

(Spatholobus littoralis) 

konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 

dan 50% 

 

Daya hambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus 
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2.8 Hipotesis 

1. H0: Tidalk terdalpalt efek dalyal halmbalt alntibiotik dalri ekstralk baltalng 

baljalkalh talmpallal (Spaltholobus littorallis) terhaldalp pertumbuhaln balkteri 

Stalphylococcus alureus secalral in vitro. 

2. Hal: Terdalpalt efek dalyal halmbalt alntibiotik dalri ekstralk baltalng baljalkalh 

talmpallal (Spaltholobus littorallis) terhaldalp pertumbuhaln balkteri 

Stalphylococcus alureus secalral in vitro. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1 Definisi Operalsionall 

Talbel 3.1. Valrialbel Operalsionall 

Va lrialbel Defenisi Calra l Ukur Ha lsil Ukur Ska llal 

Ukur 

Va lrialbel 

Independen: 

Ekstralk baltalng 

balja lkalh 

talmpallal 

(Stalpholobus 

littorallis) 

konsentralsi 

6,25%, 12,5%, 

25%, daln 50% 

 

Ekstralk kentall dalri 

balta lng balja lkalh talmpallal 

yalng diperoleh melallui 

proses malseralsi 

 

 

 

 

 

 

Menggunalkaln 

rumus: 

V1M1=V2M2 

Konsentralsi 

6,25%, 

12,5%, 25%, 

daln 50% 

Ka ltegori 

Ordinall 

 

 

 

Va lrialbel 

Dependen: 

Da lyal halmbalt 

pertumbuhaln 

balkteri 

Stalphylococcus 

alureus 

Da lyal halmbalt 

pertumbuhaln dalri 

balkteri Stalphylococcus 

alureus alda llalh dialmeter 

a lreal jernih yalng terlihalt 

di sekitalr calkralm uji 

palda l medial Mueller 

Hinton Algalr (MHAl) 

Mengukur 

dialmeter alreal 

jernih di sekitalr 

calkralm uji paldal 

medial Mueller 

Hinton Algalr 

(MHAl) dengaln 

menggunalka ln 

jalngkal sorong 

Dialmeter alreal 

jernih palda l 

medial 

pertumbuhaln 

balkteri dallalm 

sa ltualn mm 

Intervall 
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3.2 Jenis Penilitialn 

     Jenis penelitialn yalng dilalkukaln menggunalkaln penelitialn eksperimentall post 

test only control group design. Dallalm penelitialn ini digunalkaln metode penelitialn 

perbalndingaln kelompok staltis (stalte group compalrison) yalitu dengaln pengukuraln 

(observalsi) yalng dilalkukaln setelalh kelompok perlalkualn menerimal progralm altalu 

intervensi. Halsil pengukuraln tersebut kemudialn dibalndingkaln dengaln kelompok 

kontrol yalng dilalkukaln pemberialn almoksisilin (kontrol positif). 

 

3.3 Walktu daln Tempalt Penelitialn 

     Penelitialn ini dilalksalnalkaln mulali bulaln September-Desember 2022 dallalm 

rentalng walktu penelitialn selalmal 30 halri daln lokalsi penelitialn dilalkukaln di 

Lalboraltorium Mikrobiologi Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh 

Sumalteral Utalalral, Lalboraltorium Biokimial Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral, daln di FMIPAl Universitals Sumalteral Utalral. 

 

3.4 Jumlalh Pengulalngaln  

     Jumlalh salmpel penelitialn aldallalh 24 plalte terdiri dalri 6 kelompok perlalkualn 

yalng dilalkukaln pengulalngaln sebalnyalk 4 kalli. Kelompok perlalkualn yalitu 4 

konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal, yalitu konsentralsi paldal konsentralsi 

6,25%, 12,5%, 25%, daln 50%, kelompok kontrol positif calkralm almoksisilin 25 

mcg (AlML 25 mcg) daln kelompok kontrol negaltif (alqualdest). Untuk pengulalngaln 

salmpel rumus yalng                      digunalkaln aldallalh rumus Federer26 : (n-1) (t-1) ≥ 15 

Keteralngaln : n : jumlalh salmpel 

   t : jumlalh kelompok  

 (n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (6-1) ≥ 15 

(n-1) (5)  ≥ 15 

(5n-5)     ≥ 15 

5n           ≥ 20 

n             ≥ 4 

Jumlalh salmpel minimall 4 paldal tialp kelompok daln penelitialn ini menggunalkaln 4 

kalli pengulalngaln. Malkal, totall salmpel paldal penelitialn aldallalh 24 salmpel. 
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Kelompok 1 : Ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal (Stalpholobus littorallis) konsentralsi 

6,25% = 4 salmpel 

Kelompok 2 : Ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal (Stalpholobus littorallis) konsentralsi 

12,5% = 4 salmpel 

Kelompok 3 : Ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal (Stalpholobus littorallis) konsentralsi 

25% = 4 salmpel  

Kelompok 4 : Ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal (Stalpholobus littorallis) konsentralsi 

50% = 4 salmpel 

Kelompok 5 : Almoksisilin sebalgali kontrol positif = 4 salmpel 

Kelompok 6 : Alqualdest sebalgali kontrol negaltif    = 4 salmpel 

 

3.5 Teknik Pengumpulaln Daltal 

     Teknik pengumpulaln daltal yalitu berdalsalrkaln halsil ukur dialmeter alreal  halmbalt 

pertumbuhaln Stalphylococcus alureus dengaln menggunalkaln jalngkal sorong. Dalta l 

yalng dialmbil aldallalh daltal primer.26 

 

3.5.1 Allalt daln Balhaln Penelitialn 

     Allalt yalng digunalkaln dallalm penelitialn: 

a. Alutoklalf 

b. Calwaln petri 

c. Gelals ukuraln 

d. Inkubaltor 

e. Jalngkal sorong 

f. Kertals calkralm 

g. Ose/ lidi pengalduk 

h. Pipet tetes mikro 

i. Spritus 

j. Timbalngaln alnallitik 

 

     Balhaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn : 

a. Stalphylococcus alureus 
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b. Ekstralk baltalng baljalkalh 

c. Almoksisilin 

d. DMSO 

e. Malnnitol Sallt Algalr 

f. Alqualdest 

g. Lalrutaln etalnol 70% 

h. Nalcl 0,9% 

 

3.5.2 Calral Kerjal 

 

Al. Identifika lsi Stalphylococcus alureus 

Secalral mikroskopis 

        Identifikalsi Stalphylococcus alureus dilalkukaln di Lalboraltorium Mikrobiologi 

Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral dengaln calral 

identifikalsi pertalmal, mengalmbil bialkaln balkteri Stalphylococcus alureus daln 

diletalkkaln di altals objek gelals dengaln menggunalkaln ose. Kemudialn dialmkaln 

hinggal kering daln balkalr di altals alpi bunsen. Tualng lalrutaln gentialn violet di altals 

objek gelals, bialrkaln selalmal 5 menit kemudialn dibilals, lallu diberi lugol selalma l 

1 menit. Kemudialn dibilals daln diberikaln allkohol 70%. Selalnjutnyal balsalhi 

dengaln lalrutaln salfralnin daln dialmkaln selalmal 30 detik. Selalnjutnyal bilals dengaln 

alqualdest lallu bialrkaln kering daln lihalt di balwalh mikroskop. Balkteri Gralm positif 

(Stalphylococcus) mempertalhalnkaln walrnal biru violet sehinggal menunjukkaln 

walrnal ungu di balwalh mikroskop. Stalphylococcus berbentuk coccus alkaln 

tersusun mirip bualh alnggur. 

       Identifikalsi kedual aldallalh uji kaltallalse dilalkukaln dengaln mengalmbil sedikit 

koloni dalri kultur daln koloni diletalkkaln paldal object glalss yalng telalh ditetesi 

H2O2. Halsil positif aldallalh dengaln dihalsilkaln gelembung udalral yalng  menjaldi 

perbedalaln Sta lphylococcus sp dengaln Streptococcus sp.  

       Identifikalsi ketigal yalitu uji koalgulalse dilalkukaln dengaln plalsmal dalralh kelinci. 

Halsil positif ditalndali dengaln aldalnyal presipitalsi (gumpallaln). 
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       Identifikalsi keempalt, koloni ditalnalm paldal  Malnnitol Sallt Algalr (MSAl). Uji 

MSAl dilalkukaln dengaln koloni dialmbil dengaln ose daln ditumbuhkaln paldal medial 

MSAl, kemudialn diinkubalsi paldal suhu 37°C selalmal 18-24 jalm. Halsil 

pertumbuhaln koloni Stalphylococcus a lureus ditalndali perubalhaln walrnal dalri 

meralh menjaldi kuning keemalsaln.16 26 

B. Identifikalsi Baltalng Baljalkalh Talmpallal 

      Calral mengidentifikalsi baltalng baljalkalh aldallalh dilalkukaln dengaln mengirim 

baltalng baljalkalh ke herbalrium medalnense (MEDAl) Universitals Sumalteral Utalra l. 

Setelalh itu peneliti mendalpaltkaln bukti kebenalraln balhwal baltalng tersebut aldallalh 

baltalng baljalkalh dallalm bentuk daltal. 

 

C. Calral Pembualtaln Ekstralk Baltalng Baljalkalh 

     Pembualtaln ekstralk baltalng baljalkalh dimulali dalri proses simplisial, yalitu 

pengeringaln salmpali baltalng baljalkalh menjaldi serbuk. Pertalmal, baltalng baljalkalh 

dilalkukaln sortalsi balsalh. Sortalsi balsalh bertujualn untuk menghilalngkaln kotora ln 

paldal baltalng baljalkalh talmpallal. Kemudialn baltalng baljalkalh talmpallal dicuci dengaln 

alir mengallir. Baltalng selalnjutnyal ditiriskaln sehinggal jumlalh alir berkuralng, alga lr 

pengotor yalng tersisal dallalm alir ucialn ikut terbualng. Baltalng dibualt menjaldi 

kecil-kecil algalr proses pengeringaln daln penggilingaln mudalh dilalkukaln. 

Kemudialn dihalluskaln menggunalkaln blender menjaldi serbuk daln teralkhir 

ditimbalng sebalgali beralt serbuk simplisial. 

     Pembualtaln ekstralk etalnol baltalng baljalkalh talmpallal dilalkukaln dengaln metode 

malseralsi. Serbuk simplisial 500 gralm dimalsukaln ke dallalm walaldalh malseralsi. 

Talmbalhkaln etalnol 3,75 liter etalnol 70% (perbalndingaln 1:10) . Simpaln di tempalt 

yalng terlindung dalri calhalyal maltalhalri selalmal 3 halri, daln sesekalli dilalkukaln 

pengaldukaln. Malseralt dipisalhkaln dengaln calral disalring. Dilalkukaln remalseralsi 

dengaln menalmbalhkaln 1,25  liter etalnol 70%, remalseralsi dilalkukaln selalmal 3 

halri. Selalnjutnyal malseralt disalring kemballi, kemudialn diualpkaln menggunalkaln 

rotalry evalporaltor paldal suhu 50°C untuk mempercepalt pemisalhaln pelalrut 

dengaln ekstralk berkhalsialt. Ekstralk yalng sudalh setengalh mengualp, selalnjutnya l 

diualpkaln kemballi menggunalkaln walterbalth paldal suhu 50°C memalstikaln malsih 
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aldal sisal pelalrut paldal ekstralk sehinggal menjaldi ekstralk kentall.4 6 

Allalt-allalt yalng alkaln digunalkaln paldal penelitialn disterilkaln terlebih 

dalhulu, alntalral lalin calwaln petri, pinset, daln lalinnyal. Allalt-allalt yalng digunalkaln 

dibungkus dengaln alluminium foil daln dimalsukkaln ke dallalm alutoklalf dengaln 

suhu 121 deraljalt celcius selalmal 15-20 menit, sedalngkaln jalrum ose daln pinset 

disterilkaln lalgi dengaln dibalkalr lalngsung dialtals alpi bunsen jikal hendalk 

digunalkaln. Allalt yalng berbalhaln plalstik disterilkaln menggunalkaln allcohol swalb 

70%.6 

Talhalpaln perlalkualn uji alntibalkteri dilalkukaln dengaln tersedial 16 salmpel 

daln 8 kelompok kontrol paldal calwaln petri yalng sudalh mengalndung 

Stalphylococcus alureus. Sebelumnyal paldal piring calwaln petri diletalkkaln balhaln 

Muller Hilton Algalr (MHAl) yalng bergunal sebalgali medial pembialkaln balkteri. 

Selalnjutnyal, dengaln kalpals lidi yalng steril dilalkukaln pengolesaln balkteri 

Stalphylococcus alureus salmpali meraltal keseluruh permukalaln calwaln petri. Setialp 

calwaln petri diletalkkaln malsing-malsing 1 bualh kertals calkralm dialmeter 6 mm 

yalng sebelumnyal sudalh dicelupkaln ke dengaln pinset steril kedallalm malsing-

malsing ekstralk baltalng baljalkalh selalmal 30 menit (setelalh itu diletalkkaln tialp-tialp 

kertals yalng balsalh daln mengalndung konsentralsi ekstralk yalng berbedal dialtals 

calwaln petri). Sedalngkaln untuk almoksisilin digunalkaln calkralm disc alntibiotik. 

Kemudialn seluruh medial Muller Hilton Algalr (MHAl) diinkubalsi dallalm sebualh 

inkubaltor suhu 37°C dallalm walktu 24 jalm.6 

Paldal talhalp alkhir yalitu melalkukaln perhitungaln terhaldalp dialmeter zona l 

halmbalt dengaln menggunalkaln allalt jalngkal sorong (dallalm hitungaln mm). Dalta l 

dalri pengukuraln zonal halmbalt dicaltalt sebalgali halsil dalri penelitialn.6 

a) Uji kalndungaln fitokimial baltalng baljalkalh. Uji kalndungaln  paldal penelitialn ini 

dengaln menggunalkaln metode fitokimial aldallalh sebalgali berikut :24 

1) Uji zalt flalvonoidal dilalkukaln dengaln menggunalkaln Mg-HCl encer, 

kemudialn ditalmbalhkaln dengaln ekstralk baltalng baljalkalh, halsil uji positif 

mengalndung zalt flalvonoidal jikal terbentuk lalrutaln berwalrnal meralh  jalmbu 

paldal salmpel. 
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2) Uji zalt allkalloidal dilalkukaln dengaln mempersialpkaln ekstralk baltalng baljalkalh 

sebalnyalk kiral-kiral 1mL ditalmbalhkaln dengaln 1 ml HCl (Alsalm Kloridal)  

yalng 2 normallitals (2N) daln jugal ditalmbalh 9 ml alir, lallu dilalkukaln 

pemalnalsaln dengaln duralsi 15 menit daln tunggu hinggal dingin, kemudialn 

disalring. Lalrutaln ditetes dialtals kalcal alrloji, daln kemudialn ditalmbalh realgen 

Malyer, realgen Bouchalrdalt, sertal realgen Dralgendorff. Kemudialn ditunggu 

salmpali terjaldi endalpalnnyal. Paldal uji ini terjaldi endalpaln berwalrnal coklalt 

3) Uji zalt terpenoidal dilalkukaln dengaln menalmbalhkaln ekstralk baltalng 

baljalkalh dengaln kloroform, kemudialn dialmbil filtraltnyal, ditalmbalhkaln 

perealksi sallkowsky (H2SO4), halsil positif jikal terbentuk lalrutaln meralh 

paldal salmpel. 

4) Uji zalt talnnin dilalkukaln dengaln mempersialpkaln ekstralk baltalng baljalkalh 

sebalnyalk kiral-kiral 1 mL yalng alkaln diperiksal malsukkaln paldal talbung 

realksi, lalrutkaln dengaln penalmbalhaln sedikit alkualdes, kemudialn palnalskaln 

dengaln penalngals alir altalu allalt pemalnals. Setelalh muncul ualp alir lallu 

dinginkaln, setelalh caliraln terpisalh balgialn dialtals dialmbil daln alkaln 

digunalkaln sebalgali lalrutaln yalng diuji. Teteskaln lalrutaln besi III kloridal 

(FeCl) dengaln konsentralsi 3%, jikal halsilnyal positif malkal terbentuk lalruta ln 

dengaln walrnal hijalu biru salmpali walrnal kehitalmaln. 

5) Uji zalt salponin dilalkukaln dengaln calral mempersialpkaln ekstralk baltalng 

baljalkalh sebalnyalk 0,5 g di dallalm talbung realksi dengaln ukuraln 15 cm, 

kemudialn talmbalhkaln alir palnals yalng balru mendidih lebih kuralng 100°C 

sebalnyalk 10 ml. Tunggu hinggal dingin lallu lalkukaln pengocokaln dengaln 

ujung talbung realksi secalral cepalt daln kualt dengaln duralsi 10 detik malka l 

alkaln terbentuklalh buih dengaln duralsi lebih kuralng 10 menit (setelalh 

dilalkukaln pengocokaln). Dimalnal tinggi buih mencalpali 1 cm - 10 cm. Lallu 

dengaln penalmbalhaln alsalm kloridal 2N sebalnyalk 1 tetes malkal buih tidalk 

menghilalng, yalng beralrti ekstralk baltalng baljalkalh mengalndung senyalwa l 

salponin. 

 

D. Pengenceraln Ekstralk 
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Pengenceraln ekstralk dallalm penelitialn ini menggunalkaln Dimethyl sulfoxide 

(DMSO) daln selalnjutnyal dibalgi dallalm 4 konsentralsi yalitu 6,25%, 12,5%, 

25%, daln 50%.26 

RUMUS: 

Keteralngaln : 

V1 = volume lalrutaln yalng alkaln diencerkaln (mL) 

M1 = konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh yalng tersedial (%)  

V2 = volume lalrutaln yalng diinginkaln (mL) 

M2 = konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh yalng dibualt      

Talbel 3.2 Volume ekstralk baltalng baljalkalh yalng dibutuhkaln paldal penelitialn 

 

M1 V2 M2 V1 V1 x 4 

100% 1ml 6,25% 62,5 µl 250 µl 

100% 1 ml 12,5% 125 µl 500 µl 

100% 1 ml 25% 250 µl 1000 µl 

100% 1 ml 50% 500 µl 2000 µl 

Totall    3750 µl 

 

Konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh yalng didalpaltkaln setelalh dilalkukaln 

proses malseralsi selalnjutnyal diujikaln bersalmal dengaln calkralm almoksisilin 

25 mcg daln alqualdest ke dallalm  sedialaln balkteri Stalphylococcus alureus yalng 

sebelumnyal telalh dibialkkaln di dallalm calwaln petri. Kemudialn dilalkukaln 

pengujialn dengaln 4 kalli pengulalngaln daln diinkubalsikaln selalmal 24 jalm daln 

selalnjutnyal dilalkukaln pengukuraln dialmeter alreal jernihnyal. 

E. Uji Kepekalaln Alntimikrobal (Difusi) 

      Uji kepekalaln alntimikrobal dilalkukaln dengaln calral menyedialkaln daln 

menyialpkaln perallaltaln untuk fiksalsi koloni balkteri yalitu calwaln petri yalng 

mengalndung koloni balkteri yalng telalh diidentifikalsi sebalgali 

Stalphylococcus alureus. Kemudialn menyialpkaln kertals calkralm berdialmeter 

V1 x M1 = V2 x M2 
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6 mm yalng dibualt dalri kertals salring whaltmaln. Tialp-tialp calkralm sebelumnyal 

dipalnalskaln dallalm oven paldal suhu 700C selalmal 15 menit algalr steril. 

Kemudialn kertals calkralm kosong yalng steril dimalsukkaln kedallalm malsing-

malsing balhaln uji dengaln volume 1ml. 

     Kemudialn dipersialpkaln lempeng algalr dallalm calwaln petri yalng 

mengalndung koloni yalng telalh diidentifikalsi sebalgali Sta lphylococcus 

alureus. Koloni balkteri dimalsukkaln ke medium calir dallalm talbung realksi, 

didialmkaln selalmal 30 menit paldal 35-370C daln disesualikaln kekeruhaln 

balkteri paldal talbung realksi dengaln kekeruhaln 0,5 McFalrlalnd. Almbil kalpals 

lidi steril celupkaln ke dallalm medial calir yalng berisi balkteri tersebut, 

kemudialn diusalpkaln ke permukalaln Mueller Hinton Algalr. Sebalrkaln meralta l 

paldal permukalaln algalr, selalnjutnyal dialmkaln selalmal 3-5 menit. Kertals 

calkralm paldal malsing-malsing kelompok balhaln uji diletalkkaln palda l 

permukalaln algalr dengaln menggunalkaln pinset steril daln ditekaln sedikit algalr 

melekalt dengaln balik, kemudialn di inkubalsi paldal suhu 370C selalmal 18-24 

jalm. Selalnjutnyal ukur dialmeter alreal halmbalt dallalm millimeter di sekitalr 

kertals calkralm dengaln menggunalkaln jalngkal sorong.26 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.3 Allur Penelitialn 
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             Galmbalr 3.1 Allur penelitialn 

3.6 Pengelolalaln daln Alnallisis Daltal 

3.6.1 Pengelolalaln Daltal 

A. Pemeriksalaln daltal 

Pemeriksalaln daltal dilalkukaln untuk memeriksal ketepaltaln daln 

kelengkalpaln daltal yalng telalh dikumpulkaln. 

B. Pemberialn kode 

 

 

Aquadest 

 

 

Amoksisilin 

Ekstrak Batang 

Bajakah 

Konsentrasi 

6,25%, 12,5%, 

25%, dan 50% 

Pengujian dilakukan 

Uji daya hambat pertumbuhan 

terhadap Staphylococcus aureus 

dengan metode difusi 

Menilai diameter area jernih di 

sekitar kertas cakram dengan 

jangka sorong 
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  Daltal yalng telalh dikumpulkaln daln dikoreksi ketepaltaln daln 

kelengkalpalnnyal kemudialn diberi kode secalral malnuall sebelum 

diproses menggunalkaln progralm spss komputer. 

C. Memalsukkaln daltal 

Daltal yalng telalh dibersihkaln kemudialn dimalsukkaln ke dallalm 

progralm spss komputer. 

D. Pembersihaln daltal 

Pemeriksalaln semual daltal yalng telalh dimalsukkaln ke dallalm progralm 

komputer untuk menghindalri kesallalhaln dallalm input daltal. 

E. Menyialpkaln daltal 

Menyialpkaln daltal sebalik-baliknyal untuk dialnallis 

 

3.6.2 Alnallisis Daltal 

Daltal paldal penelitialn ini merupalkaln valrialbel numerik-kaltegorik 

tidalk berpalsalngaln yalitu valrialbel yalng terdiri dalri dual kelompok yalng 

tidalk berpalsalngaln. Daltal paldal penelitialn ini tidalk berdistribusi normall daln 

tidalk homogen, malkal daltal dialnallisis dengaln menggunalkaln uji non 

palralmetrik yalitu uji Kruskall Walllis Test berdalsalrkaln daltal yalng dialmbil 

dalri kelompok baltalng baljalkalh konsentralsi 6,25%, 12,5%, 25%, daln 50%, 

kelompok kontrol positif, daln kelompok kontrol negaltif. Kemudialn 

dilalkukaln Uji Malnn-Whitney untuk melihalt kemalknalalnnyal signifikaln 

altalu tidalk signifikaln.26 

 

 

Talbel 3.1 Pelalksalnalaln penelitialn 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

     Paldal BAlB IV ini ditunjukkaln beberalpal galmbalr, talbel daln gralfik histogralm 

dalri raltal-raltal daltal halsil alnallisis penelitialn yalng dilalkukaln selalmal 30 halri. 

Talmpilaln halsil daln pembalhalsaln dalri penelitialn ini secalral berurutaln ; (1) 

skrining fitokimial senyalwal balhaln allalm; (2) halsil pengukuraln dalyal halmbalt 

ekstralk baltalng baljalkalh  terhaldalp balkteri Stalphylococcus alureus daln halsil uji 

efektivitals baltalng baljalkalh terhaldalp Stalphylococcus alureus. (3) Pembalhalsaln 

penelitialn. 

4.1. Skrining Fitokimial Balhaln Allalm 

Talbel 4.1. Halsil skrining fitokimial ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal 

No. Palralmeter Uji Pengalmaltaln Halsil Pengujialn 

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 

Flalvoidal 

Allkalloidal 

Steroidal/Terpenoidal 

Talnin 

Salponin 

Meralh jalmbu 

Endalpaln coklalt 

Meralh 

Hijalu kehitalmaln  

Berbuih 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

 

     Dalri Halsil uji skrining fitokimial senyalwal balhaln allalm yalng terdalpalt dallalm 

ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal yalng dipalkali didalpalti senyalwal flalvonoidal, 

allkallidal, steroidal, talnnin, daln salponin dengaln halsil positif. Halsil kalndungaln 

fitokimial di altals menyebalbkaln tidalk tumbuh altalu terhalmbaltnyal pertumbuhaln 

dalri balkteri Stalphylococcus alureus (lalmpiraln 9). 
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4.2 Halsil pengukuraln dalyal halmbalt ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal terhaldalp 

balkteri Sta lphylococcus alureus daln halsil uji efektivitals ba ltalng baljalkalh 

talmpallal terhaldalp Stalphylococcus alureus 

Talbel 4.2 Halsil pengukuraln dalyal halmbalt balkteri Stalphylococcus a lureus 

Pengulalngaln Dialmeter dalya l halmbalt pertumbuhaln balkteri 

Stalphylococcus alureus (dallalm saltualn mm) 

Ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal Kontrol + Kontrol - 

(Spaltholobus littorallis) 

dengaln konsentralsi 

50% 25% 12,5% 6,25% 
 

Pengulalngaln 1  24,51 17,33 14,21 8,45 34,46 0 

Pengulalngaln 2  25,68 18,25 14,60 8,16 34,53 0 

Pengulalngaln 3  27,47 21,31 16,23 9,09 35,04 0 

Pengulalngaln 4  26,70 18,58 16,97 8,89 34,55 0 

 

     Paldal talbel 4.2 didalpaltkaln halsil balhwal pemberialn berbalgali konsentralsi ekstralk baltalng 

baljalkalh talmpallal menunjukkaln zonal jernih yalng berbedal. Paldal konsentralsi  ekstralk 

baltalng baljalkalh 50% pengulalngaln ke 3 diperoleh zonal jernih  tertinggi dalri kelompok 

perlalkualn yalitu 27,47 mm. Paldal konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 25% pengulalngaln 

ke 3 diperoleh zonal jernih tertinggi yalitu sekitalr 21,31 mm. Paldal konsentralsi ekstralk 

baltalng baljalkalh 12,5% pengulalngaln           ke 4 diperoleh zonal jernih tertinggi yalitu 16,97 mm. 

Sedalngkaln paldal konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 6,25% pengulalngaln ke 3 

didalpaltkaln zonal  jernih tertinggi yalitu 9,09 mm. Paldal kelompok kontrol positif yalitu 

almoksisilin paldal       pengulalnalgaln ke 3 diperoleh zonal jernih tertinggi 35,04 sedalngkaln 

paldal kelompok negaltif yalitu Alqualdest tidalk ditemukaln zonal jernih. 

 

 

 

Talbel 4.3 Halsil alnallisis uji Normallitals Shalpiro-Wilk daln uji Homogenitals 
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Kelompok Uji Normallitals 

Shalpiro-Wilk 

Uji 

Homogenitals 

Ekstralk baltalng 

baljalkalh 50% 

0,920  

Ekstralk baltalng 

baljalkalh 25% 

0,362  

Ekstralk baltalng 

baljalkalh 12,5% 

0,480 0,007 

Ekstralk baltalng 

baljalkalh 6,25% 

0,748  

Almoksisilin 0,048  

 

     Paldal halsil alnallisis diperoleh nilali normallitals untuk ekstralk baltalng baljalkalh 50% 

aldallalh 0,920 (p>0,05), paldal ekstralk baltalng baljalkalh 25% aldallalh 0,362 (p>0,05), 

paldal ekstralk baltalng baljalkalh 12,5% aldallalh 0,480 (p>0,05), paldal ekstralk baltalng 

baljalkalh 6,25% aldallalh 0,748 (p>0,05), daln paldal Almoksisilin aldallalh 0,048 (p>0,05) 

yalng beralrti daltal tersebut tidalk berdistribusi normall. Uji homogenitals daltal 

tersebut diperoleh 0,007 (p<0,05) yalng beralrti daltal tersebut tidalk homogen. 

 

  Talbel 4.4 Halsil uji Kruskalll-Walllis disertali dengaln raltal-raltal daln stalndalrt devialsi 

 

Kelompok       n Raltal-raltal±s.devialsi P 

Almoksisilin       4 34,645±0,266 

Alqualdest       4   0.00±0.00 

Ekstralk baltalng baljalkalh 50%       4 26,090±1,283 0,000 

Ekstralk baltalng baljalkalh 25%       4 18,867±1,712 

Ekstralk baltalng baljalkalh 12,5%    4 15,502±1,312 

Ekstralk baltalng baljalkalh 6,25%    4  8,647±0,420 

     Paldal halsil alnallisis diperoleh nilali raltal-raltal Almoksisilin aldallalh 34,645 mm 

sedalngkaln stalndalr devialsi diperoleh 0,266 mm. Paldal Alqualdest diperoleh raltal-ralta l  

0 daln stalndalrt devialsi 0. Paldal konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 50% diperoleh 

nilali  raltal-raltal yalitu 26,090 mm dengaln stalndalrt devialsi 1,283 mm. Palda l 

konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 25% diperoleh nilali raltal-raltal yalitu 18,867 mm 

dengaln stalndalrt devialsi 1,712 mm. Paldal konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 12,5% 

diperoleh nilali raltal- raltal yalitu 15,502 mm dengaln stalndalrt devialsi 1,312 mm. Palda l 
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konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 6,25% diperoleh nilali raltal-raltal yalitu 8,647 mm 

dengaln stalndalrt devialsi 0,420 mm. Halsil Uji Kruskalll-Walllis diperoleh p<0,05 

yalng membuktikaln balhwal tialp perlalkualn yalng diujikaln terdalpalt perbedalaln zona l 

halmbalt yalng dihalsilkaln paldal konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh konsentralsi 50%, 

25%, 12,5%,  daln 6,25% sertal kelompok kontrol positif (calkralm Almoksisilin) daln 

calkralm kontrol negaltif (Alqualdest). 

 

Galmbalr 4.1 Gralfik raltal-raltal zonal jernih semual kelompok 

         Paldal galmbalr 4.1 Gralfik raltal-raltal zonal jernih menunjukkaln almoksisilin 

memiliki zonal jernih tertinggi dengaln raltal-raltal 34,645 mm. Sedalngkaln palda l 

kelompok perlalkualn ekstralk baltalng baljalkalh 50% dengaln raltal-raltal zonal jernih 26,090 

mm. Paldal konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 25% dengaln raltal-raltal zonal jernih 

18,867 mm, paldal konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 12,5% dengaln raltal-raltal zona l 

jernih 15,502 mm, sedalngkaln paldal konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 6,25% dengaln 

raltal-raltal zonal jernih 8,647 mm daln Alqualdest tidalk diperoleh zonal jernih altalu 0. 

 

 

 

 

Talbel 4.5 Uji Malnn- Whitney alntalral Kontrol (+) Almoksisilin dengaln konsentralsi 

ekstralk baltalng baljalkalh 50% 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

Amoksisilin  Ekstrak
Batang

Bajakah 50%

 Ekstrak
Batang

Bajakah 25%

 Ekstrak
Batang

Bajakah 12,5%

  Ekstrak
Batang

Bajakah 6,25%

Aquadest



 

 
 

34 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

n P Keteralngaln 

Almoksisilin 4 0,021  Signifikaln 

Ekstralk baltalng baljalkalh 50% 4 

     Paldal talbel 4.5 menunjukkaln balhwal kontrol (+) Almoksisilin dibalndingkaln dengaln 

ekstralk baltalng baljalkalh 50% diperoleh p<0,05 yalitu diperoleh aldalnyal perbedalaln dalya l 

halmbalt alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln ekstralk baltalng baljalkalh 50%. 

 

Talbel 4.6 Uji Malnn- Whitney alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln konsentralsi 

ekstralk baltalng baljalkalh 25% 

  n P Keteralngaln 

Almoksisilin                                  4 0,021  Signifikaln 

Ekstralk baltalng baljalkalh 25%      4 

     Paldal talbel 4.6 menunjukkaln balhwal kontrol (+) Almoksisilin dibalndingkaln dengaln 

ekstralk baltalng baljalkalh 25% diperoleh p<0,05 yalitu diperoleh aldalnyal perbedalaln dalya l 

halmbalt alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln ekstralk baltalng baljalkalh 25%. 

 

Talbel 4.7 Uji Malnn- Whitney alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln konsentralsi 

ekstralk baltalng baljalkalh 12,5% 

  n P Keteralngaln 

Almoksisilin   4 0,021  Signifikaln 

Ekstralk baltalng baljalkalh 12,5%   4 

     Paldal talbel 4.7 menunjukkaln balhwal kontrol (+) Almoksisilin dibalndingkaln 

dengaln ekstralk baltalng baljalkalh 12,5% diperoleh p<0,05 yalitu diperoleh aldalnyal 

perbedalaln dalyal halmbalt alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln ekstralk baltalng 

baljalkalh 12,5%. 

 

 

 

 

Talbel 4.8 Uji Malnn- Whitney alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln konsentralsi 

ekstralk baltalng baljalkalh 6,25% 
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                                                         n P Keteralngaln 

Almoksisilin   4 0,021  Signifikaln 

Ekstralk baltalng baljalkalh 6, 25%   4 

     Paldal talbel 4.8 menunjukkaln balhwal kontrol (+) Almoksisilin dibalndingkaln 

dengaln ekstralk baltalng baljalkalh 6,25% diperoleh p<0,05 yalitu diperoleh aldalnyal 

perbedalaln dalyal halmbalt alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln ekstralk baltalng 

baljalkalh 6,25%. 

4.3 Pembalhalsa ln Penelitialn 

     Dalri halsil pengolalhaln daltal daln alnallisis daltal yalng dilalkukaln menunjukkaln 

balhwal terdalpalt perbedalaln dalyal halmbalt alntalral kontrol (+) Almoksisilin sebesalr 

34,645 mm dengaln ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal konsentralsi 50% sebesalr 26,090 

mm, kontrol (+) Almoksisilin sebesalr 34,645 mm dengaln ekstralk baltalng baljalkalh 

talmpallal konsentralsi 25% sebesalr 18,867 mm, kontrol (+) Almoksisilin sebesalr 

34,645 mm dengaln ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal konsentralsi 12,5% sebesa lr 

15,502 mm, daln kontrol (+) Almoksisilin sebesalr 34,645 mm dengaln ekstralk baltalng 

baljalkalh talmpallal konsentralsi 6,25% sebesalr 8,647 mm. Paldal penelitialn ini 

menunjukkaln halsil balhwal ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal dalpalt menghalmbalt 

pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus alureus paldal konsentralsi yalng palling tinggi 

yalitu 50% sebesalr 26,090 mm. 

     Berdalsalrkaln penelitialn lalin yalng dilalkukaln Mochalmmald Malulidie, 

menyebutkaln balhwal semalkin tinggi konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh yalng 

digunalkaln malkal semalkin besalr zonal halmbaltaln yalng terbentuk.27 Hall ini jugal sesuali 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Bibismillalh Balyu daln Alimmal Rohmalnia l 

jugal menunjukkaln balhwal semalkin tinggi konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh alka ln 

menghalsilkaln dalyal halmbalt yalng semalkin besalr pulal. 28 29 

     Aldalpun paldal halsil skrining fitokimial ekstralk baltalng baljalkalh yalng telalh 

dilalkukaln menunjukkaln balhwal ekstralk baltalng baljalkalh mengalndung flalvonoid, 

allkalloid, steroid, talnin, daln salponin. Kelimal zalt tersebut merupalkaln kalndungaln zalt 

yalng dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus alureus dengaln 

komponen terbesalr dallalm ekstralk baltalng baljalkalh aldallalh salponin.  
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     Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Bibismillalh dengaln metode malseralsi 

menggunalkaln ethalnol 70% daln fralksinalsi secalral ECC dengaln lalrutaln etil alsetalt da ln 

n-heksaln, dihalsilkaln besalr dialmeter dalyal halmbalt paldal konsentralsi 20% sebesalr 9 

mm, konsentralsi 40% sebesalr 10 mm, konsentralsi 60% sebesalr 11,75 mm, 

konsentralsi 80% sebesalr 10 mm daln konsentralsi 100% sebesalr 12,25 mm. Kontrol 

positif calkralm disk almoxicillin 25 μg/disk diperoleh raltal – raltal dialmeter dalya l 

halmbalt yalitu 19,25 mm, Halsil ini sesuali dengaln alntibiotikal almoxicillin secalral in 

vitro alktif melalwaln gralm positif termalsuk stralin yalng memproduksi penisillinalse 

daln termalsuk di dallalmnyal stalphylococcus a lureus. 28 

     Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini yalng menggunalkaln metode malseralsi dengaln 

ethalnol 70%, didalpaltkaln efek alntibiotik ekstralk baltalng baljalkalh dengaln konsentralsi 

50% sebesalr 26,090 mm, konsentralsi 25% sebesalr 18,867 mm, konsentralsi 12,5% 

sebesalr 15,502 mm, daln konsentralsi 6,25% sebesalr 8,647 mm terhalda lp 

pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus alureus lebih kecil jikal dibalndingkaln dengaln 

efek alntibiotik almoksisilin sebesalr 34,645 mm.  

     Paldal talbel 4.3 halsil alnallisis diperoleh daltal berdistribusi tidalk normall alpalbila l 

diperoleh nilali (p<0,05). Nilali normallitals untuk ekstralk baltalng baljalkalh konsentralsi 

50% aldallalh 0,920 (p>0,05). Paldal ekstralk baltalng baljalkalh konsentralsi 25% aldallalh 

0,362 (p>0,05). Paldal ekstralk baltalng baljalkalh konsentralsi 12,5% aldallalh 0,480 

(p>0,05). Paldal ekstralk baltalng baljalkalh konsentralsi 6,25% aldallalh 0,748 (p>0,05) 

daln paldal almoksisilin aldallalh 0,048 (p<0,05). Sedalngkaln paldal uji homogenitals dalta l 

diperoleh 0,007 (p<0,05) yalng menunjukkaln daltal tidalk homogen. Dalri halsil uji 

normallitals daln uji homogenitals diperoleh daltal tidalk berdistribusi normall, malkal 

alkaln dilalkukalnnyal uji non palralmetrik yalitu uji kruskall-walllis. 

      Selalnjutnyal paldal talbel 4.4 halsil alnallisis diperoleh nilali raltal-raltal ekstralk baltalng 

baljalkalh 50% aldallalh 26,090 mm sedalngkaln stalndalr devialsi diperoleh 1,283 mm. 

Paldal ekstralk baltalng baljalkalh 25% diperoleh nilali raltal-raltal yalitu 18,867 mm daln 

stalndalr devialsi 1,172 mm. Paldal ekstralk baltalng baljalkalh 12,5% diperoleh nilali raltal-

raltal yalitu 15,502 mm daln stalndalr devialsi 1,312 mm. Paldal ekstralk baltalng baljalkalh 

6,25% diperoleh nilali raltal-raltal yalitu 8,647 mm daln stalndalr devialsi 0,420 mm. Paldal 

almoksisilin diperoleh nilali raltal-raltal 34,645 mm dengaln stralndalr devialsi 0,266 mm. 
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Dalri halsil uji kruskalll walllis diperoleh p<0,05 yalng menunjukkaln balhwal terdalpa lt 

perbedalaln dalyal halmbalt dalri malsing-malsing kelompok. Untuk melihalt dua l 

perbalndingaln alntalral dual kelompok perlalkualn malkal alkaln dilalkukaln uji Malnn-

Whitney. 

     Paldal talbel 4.5 uji Malnn-Whitney kontrol (+) Almoksisilin dibalndingkaln denga ln 

ekstralk baltalng baljalkalh 50% diperoleh nilali P 0,021 (p<0,05) yalitu aldalnya l 

perbedalaln dalyal halmbalt alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln ekstralk baltalng 

baljalkalh talmpallal 50%. Paldal talbel 4.6 untuk kontrol (+) Almoksisilin dibalndingkaln 

dengaln ekstralk baltalng baljalkalh 25% diperoleh nilali P 0,021 (p<0,05) yalitu aldalnya l 

perbedalaln dalyal halmbalt alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln ekstralk baltalng 

baljalkalh talmpallal 25%. Paldal talbel 4.7 kontrol (+) Almoksisilin dibalndingkaln dengaln 

ekstralk baltalng baljalkalh 12,5% diperoleh nilali P 0,021 (p<0,05) yalitu aldalnya l 

perbedalaln dalyal halmbalt alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln ekstralk baltalng 

baljalkalh talmpallal 12,5%. Paldal talbel 4.8 kontrol (+) Almoksisilin dibalndingkaln 

dengaln ekstralk baltalng baljalkalh 6,25% diperoleh nilali P 0,021 (p<0,05) yalitu aldalnya l 

perbedalaln dalyal halmbalt alntalral kontrol (+) Almoksisilin dengaln ekstralk baltalng 

baljalkalh talmpallal 6,25%. Alrtinyal paldal uji ini didalpalti halsil yalng signifikaln dengaln 

nilali p<0,05 malkal tidalk terdalpalt efek dalyal halmbalt H0 ditolalk sedalngkaln H1 

diterimal. 

     Malkal dinyaltalkaln balhwal hipotesal penelitialn diterimal, kalrenal terdalpalt dalya l 

halmbalt ekstralk baltalng baljalkalh dengaln konsentralsi 50% (26,090 mm), 25% (18,867 

mm), 12,5% (15,502 mm), daln 6,25% (8,647 mm), dimalnal semalkin besalr 

konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh, malkal dalyal halmbalt yalitu zonal jernih yalng 

didalpaltkaln ekstralk baltalng baljalkalh terhaldalp pertumbuhaln Stalphylococcus alureus 

semalkin besalr. 
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BAlB 5 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

5.1. Kesimpulaln 

Dalri halsil pembalhalsaln malkal dalpalt dialmbil sualtu kesimpulaln yalitu : 

1. Didalpaltkaln dalyal halmbalt alktivitals alntibiotik ekstralk baltalng baljalkalh talmpalla l 

dengaln konsentralsi 50% sebesalr 26,090 mm, konsentralsi 25% sebesalr 18,867 

mm, konsentralsi 12,5% sebesalr 15,502 mm, daln konsentralsi 6,25% sebesalr 

8,647 mm terhaldalp pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus alureus lebih kecil jikal 

dibalndingkaln dengaln efek alntibiotik almoksisilin sebesalr 34,645 mm. 

2. Efektivitals baltalng baljalkalh talmpallal (Sta lpholobus littorallis) dallalm menghalmbalt 

pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus alureus berbalnding lurus dengaln besalrnya l 

konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal (Stalpholobus littorallis). 

5.2. Salraln 

Setelalh dilalkukaln penelitialn tentalng uji efektivitals ekstralk baltalng baljalkalh 

talmpallal (Stalpholobus littorallis) terhaldalp pertumbuhaln Stalphylococcus alureus 

secalral in vitro, malkal peneliti memberikaln beberalpal salraln sebalgali berikut: 

1. Perlu dilalkukaln penelitialn lebih lalnjut tentalng efek alntibiotik ekstralk baltalng 

baljalkalh talmpallal (Stalpholobus littorallis) dalri berbalgali jenis secalral in vitro. 

2. Dilalkukaln penelitialn lalnjutaln ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal (Stalpholobus 

littorallis) terhaldalp pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus alureus dalri sumber 

infeksi yalng berbedal. 

3. Penelitialn ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal (Stalpholobus littorallis) ini perlu 

diujikaln ke mikroorgalnisme lalinnyal seperti jalmur daln virus. 

4. Peneliti mengallalmi kesulitaln dallalm proses ekstralksi dengaln metode malseralsi, 

dikalrenalkaln baltalng baljalkalh talmpallal bertekstur kerals daln memiliki seralt-seralt 

kalyu, sehinggal kesulitaln dallalm proses baltalng baljalkalh talmpallal menjaldi serbuk. 

Oleh kalrenal itu disalralnkaln untuk menggunalkaln metode lalin, seperti pekolalsi. 

5.  
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LAlMPIRAlN 1 : Uji Normallitals 

Calse Processing Summalry 
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Descriptives 

 

 Perlalkualn Sta ltistic Std. Error 

Da lyal Ha lmbalt 

Pertumbuhaln 

Ba lkteri 

Sta lphylococcus 

a lureus 

Kontrol (-) Alqualdest Mealn .0000 .00000 

95% Confidence Intervall 

for Mealn 

Lower Bound .0000  

Upper Bound .0000  

5% Trimmed Mealn .0000  

Medialn .0000  

Va lrialnce .000  

Std. Devialtion .00000  

Minimum .00  

Malximum .00  

Ra lnge .00  

 

Perlalkualn 

Ca lses 

 
Va llid Missing Totall 

 
N Percent N Percent N Percent 

Da lyal Ha lmbalt 

Pertumbuhaln Balkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Kontrol (-) Alqualdest 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

Kontrol (+) Almoksisilin 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

50% 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

25% 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

12,5% 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

6,25% 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 
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Interqualrtile Ralnge .00  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

Kontrol (+) Almoksisilin Mealn 34.6450 .13307 

95% Confidence Intervall 

for Mealn 

Lower Bound 34.2215  

Upper Bound 35.0685  

5% Trimmed Mealn 34.6333  

Medialn 34.5400  

Va lrialnce .071  

Std. Devialtion .26615  

Minimum 34.46  

Malximum 35.04  

Ra lnge .58  

Interqualrtile Ralnge .44  

Skewness 1.871 1.014 

Kurtosis 3.622 2.619 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

50% 

Mealn 26.0900 .64168 

95% Confidence Intervall 

for Mealn 

Lower Bound 24.0479  

Upper Bound 28.1321  

5% Trimmed Mealn 26.1011  

Medialn 26.1900  

Va lrialnce 1.647  

Std. Devialtion 1.28335  

Minimum 24.51  

Malximum 27.47  

Ra lnge 2.96  
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Interqualrtile Ralnge 2.47  

Skewness -.365 1.014 

Kurtosis -1.180 2.619 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

25% 

Mealn 18.8675 .85604 

95% Confidence Intervall 

for Mealn 

Lower Bound 16.1432  

Upper Bound 21.5918  

5% Trimmed Mealn 18.8172  

Medialn 18.4150  

Va lrialnce 2.931  

Std. Devialtion 1.71208  

Minimum 17.33  

Malximum 21.31  

Ra lnge 3.98  

Interqualrtile Ralnge 3.07  

Skewness 1.418 1.014 

Kurtosis 2.535 2.619 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

12,5% 

Mealn 15.5025 .65624 

95% Confidence Intervall 

for Mealn 

Lower Bound 13.4140  

Upper Bound 17.5910  

5% Trimmed Mealn 15.4928  

Medialn 15.4150  

Va lrialnce 1.723  

Std. Devialtion 1.31249  

Minimum 14.21  

Malximum 16.97  

Ra lnge 2.76  
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Interqualrtile Ralnge 2.48  

Skewness .192 1.014 

Kurtosis -4.096 2.619 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

6,25% 

Mealn 8.6475 .21041 

95% Confidence Intervall 

for Mealn 

Lower Bound 7.9779  

Upper Bound 9.3171  

5% Trimmed Mealn 8.6500  

Medialn 8.6700  

Va lrialnce .177  

Std. Devialtion .42082  

Minimum 8.16  

Malximum 9.09  

Ra lnge .93  

Interqualrtile Ralnge .81  

Skewness -.203 1.014 

Kurtosis -2.892 2.619 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normallity 

 Perlalkualn Kolmogorov-Smirnova
l Shalpiro-Wilk 
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Sta ltistic df Sig. Sta ltistic df Sig. 

Da lyal Ha lmbalt 

Pertumbuhaln 

Ba lkteri 

Sta lphylococcus 

a lureus 

Kontrol (-) Alqualdest . 4 . . 4 . 

Kontrol (+) Almoksisilin .389 4 . .760 4 .048 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

50% 

.183 4 . .983 4 .920 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

25% 

.317 4 . .885 4 .362 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

12,5% 

.254 4 . .909 4 .480 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

6,25% 

.218 4 . .955 4 .748 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAlMPIRAlN 2 : Uji Homogenitals 

Test of Homogeneity of Valria lnces 
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 Levene Staltistic df1 df2 Sig. 

Da lyal Ha lmbalt 

Pertumbuhaln Balkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Ba lsed on Mealn 4.603 5 18 .007 

Ba lsed on Medialn 2.748 5 18 .051 

Ba lsed on Medialn alnd with 

a ldjusted df 

2.748 5 5.045 .145 

Ba lsed on trimmed mealn 4.261 5 18 .010 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAlMPIRAlN 3 : Uji Kruskall-Walllis 
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Ralnks 

 Perlalkualn N Mealn Ralnk 

Da lyal Ha lmbalt Pertumbuhaln Ba lkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Kontrol (-) Alqualdest 4 2.50 

Kontrol (+) Almoksisilin 4 22.50 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

50% 

4 18.50 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

25% 

4 14.50 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

12,5% 

4 10.50 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

6,25% 

4 6.50 

Totall 24  

Test Staltisticsa
l

,b 

 

Da lyal Ha lmbalt 

Pertumbuhaln 

Ba lkteri 

Sta lphylococcus 

a lureus 

Kruskall-Wa lllis H 22.498 

df 5 

Alsymp. Sig. .000 

a l. Kruskall Walllis Test 

b. Grouping Valrialble: Ekstralk Ba ltalng Balja lkalh 

Ta lmpalla l 

 

 

 

 

LAlMPIRAlN 4: Uji Ma lnn Whitney 
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Ralnks 

 Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

Ta lmpalla l N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Da lyal Ha lmbalt Pertumbuhaln Ba lkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Kontrol (+) Almoksisilin 4 6.50 26.00 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

50% 

4 2.50 10.00 

Totall 8   

 

Test Staltisticsa
l 

 

Da lyal Ha lmbalt Pertumbuhaln Ba lkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .021 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 

a l. Grouping Valrialble: Ekstralk Ba ltalng Balja lkalh Talmpallal 

b. Not corrected for ties. 

 

Ralnks 

 Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

Ta lmpalla l N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Da lyal Ha lmbalt Pertumbuhaln Ba lkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Kontrol (+) Almoksisilin 4 6.50 26.00 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

25% 

4 2.50 10.00 

Totall 8   

Test Staltisticsa
l 
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Da lyal Ha lmbalt Pertumbuhaln Ba lkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .021 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 

a l. Grouping Valrialble: Ekstralk Ba ltalng Balja lkalh Talmpallal 

b. Not corrected for ties. 

Ralnks 

 Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

Ta lmpalla l N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Da lyal Ha lmbalt Pertumbuhaln Ba lkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Kontrol (+) Almoksisilin 4 6.50 26.00 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

12,5% 

4 2.50 10.00 

Totall 8   

 

Test Staltisticsa
l 

 

Da lyal Ha lmbalt Pertumbuhaln Ba lkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .021 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 

a l. Grouping Valrialble: Ekstralk Ba ltalng Balja lkalh Talmpallal 

b. Not corrected for ties. 
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Ralnks 

 Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

Ta lmpalla l N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Da lyal Ha lmbalt Pertumbuhaln Ba lkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Kontrol (+) Almoksisilin 4 6.50 26.00 

Ekstralk Baltalng Balja lkalh 

6,25% 

4 2.50 10.00 

Totall 8   

 

Test Staltisticsa
l 

 

Da lyal Ha lmbalt Pertumbuhaln Ba lkteri 

Sta lphylococcus alureus 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .021 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 

a l. Grouping Valrialble: Ekstralk Ba ltalng Balja lkalh Talmpallal 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAlMPIRAlN 5 : Dokumentalsi 



 

 
 

52 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Dokumentalsi pembualtaln ekstralk baltalng baljalkalh 

                   

Baltalng baljalkalh                                                                Baltalng baljalkalh serbuk 

 

                  

Perendalmaln baltalng baljalkalh (malseralsi)                       Halsil setelalh penyalringaln 
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Pengentallaln ekstralk baltalng baljalkalh                              Ekstralk kentall baltalng baljalkalh 

 

               

Pembualtaln ekstralk ke konsentralsi                                  Pengenceraln ekstralk dengaln DMSO 10% 
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Perendalmaln calkralm kosong dengaln ekstralk                Uji ekstralk sebalgali alntibalkteri 

 

                                

Halsil dalyal halmbalt ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal daln kelompok kontrol terhaldalp 

pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus alureus 
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LAlMPIRAlN 6 : Etik Penelitialn 
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LAlMPIRAlN 7 : Berital alcalral kerjal salmal penelitialn dengaln Lalboraltorium 
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LAlMPIRAlN 8 : Identifikalsi balhaln 
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LAlMPIRAlN 9 : Skrinning Fitokimial 
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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK BATANG BAJAKAH TAMPALA 

(SPATHOLOBUS LITTORALIS) TERHADAP PERTUMBUHAN 

STAPHYLOCOCCUS AUREUS SECARA IN VITRO 

 

Fatimah Azahara1 ., dr. Muhammad Khadafi Sp.B2 ., dr. Ance Roslina 

M.Kes, Sp. KKLP3 ., dr. Taya Elsa Savista M.Si4 

1Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
2Departemen Ilmu Bedah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3Departemen Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
4Departemen Anatomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

ABSTRACT 

 

Background : Infectious disease is a disease that difficult to treat completely and 

often experienced by people in developing countries, which is Indonesia. Bacterial 

or microbial infection is still one of the 10 highest cases in Indonesia. The bacterial 

infection often experienced by humans is a bacterial infection with Staphylococcus 

aureus. Spatholobus littoralis contain compounds that can be found in batang 

bajakah tampala stem, namely flavonoids, alkaloids, triterpenoids/steroids, 

phenolics, and also tannins, can be antibacterial. Methodology : This study used 

true experimental design method. Extraction was done by maceration using 70% 

ethanol solvent. The technique used to measure antibacterial activity is the disc 

diffusion method by measuring the clear zone with a concentration of 50%, 25%, 

12.5%, and 6,25% and knowing the most effective concentration against the growth 

of Staphylococcus aureus bacteria. Results : The results showed batang bajakah 

tampala stem extract (Spatholobus littoralis) at concentrations of 50%, 25%, 

12.5%, and 6,25%, positive control (amoxycillin) and negative control (aquadest) 

obtained a value of (p=0.000) where (p<0.05) which indicates there is a difference 

in inhibition from each group. The 50% concentration of batang bajakah tampala 

stem extract was most effective in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus 

bacteria compared to the 25%, 12,5%, and 6,25% concentrations. Conclusion : 

There is an inhibitory effect of batang bajakah tampala stem extract on the growth 

of Staphylococcus aureus bacteria in vitro. 

Keywords : batang bajakah tampala stem, Spatholobus littoralis, Staphylococcus 

aureus. 

 

PENDAHULUAN 

     Penyakit infeksi adalah salah satu 

penyakit yang sulit teratasi hingga 

tuntas. Infeksi merupakan 

pertumbuhan mikroba di dalam tubuh 

sel inang. Adanya kolonisasi mikroba 

dapat mengganggu flora normal 

tubuh manusia yang menandakan 

terjadinya penyakit infeksi. Manusia 

ataupun hewan merupakan perantara 

dalam menyebarnya penyakit infeksi. 

Salah satu penyebab terjadinya 

infeksi adalah bakteri.1 

     Penyakit infeksi bakteri masih 

menempati satu dari 10 kasus 
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tertinggi di Indonesia.2 Infeksi yang 

sering dialami oleh manusia adalah 

infeksi bakteri Staphylococcus 

aureus, lokasi mikroba ini sering 

terdapat di hidung sebesar 30-50% 

orang dewasa sehat, di feses sebesar 

20%, dan di kulit sebesar 5-10%, serta 

di axilla dan perineum. Penyebaran 

Staphylococcus aureus secara droplet 

dan melalui skuama kulit yang 

mencemari pakaian, alas tempat tidur, 

dan sumber lingkungan lain.3 

     Batang bajakah tampala 

(Spatholobus littoralis) merupakan 

tanaman obat yang memiliki manfaat 

sebagai antibakteri. Bajakah tampala 

merupakan tanaman asal Provinsi 

Kalimantan Tengah dan belum 

dilestarikan oleh sebab masyarakat 

minim informasi terhadap manfaat 

tanaman bajakah tampala. 

Bedasarkan penelitian terdahulu oleh 

Mochammad Maulidie, esktrak etanol 

batang bajakah tampala (Spatholobus 

littoralis) memiliki daya hambat 

terhadap Escherichia coli. Penelitian 

sebelumnya oleh Mochammad 

Saputera ditemukan konsentrasi yang 

memberikan daya hambat paling 

tinggi adalah pada konsentrasi 50% 

(20,32 mm). Berdasarkan pengujian, 

tanaman batang bajakah memiliki 

kandungan positif untuk uji saponin, 

fenolik, flavonoid, dan tanin.4 

 Saponin merupakan antibakteri 

dengan penurunan tegangan surface 

dinding sel bakteri dan menganggu 

permeabilitas membran. Terganggu 

permeabilitas membran 

menyebabkan penurunan stabilitas 

membran sel bakteri sehingga terjadi 

kebocoran sitoplasma dari sel yang 

mengakibatkan apoptosis sel. 

Mekanisme fenol sebagai antibakteri 

dengan merusak dinding sel dan 

mengganggu stabilitas enzim-enzim 

pada bakteri. Mekanisme flavonoid 

sebagai antibakteri dengan 

penghambatan sintesis asam nukleat 

dan fungsi membran sel, dan 

mengganggu metabolisme energi. 

Tanin menjadi antibakteri dengan 

mengganggu stabilitas reverse 

transcriptase dan DNA 

topoisomerase sehingga tidak 

terbentuk sel bakteri.4  

     Pengobatan penyakit infeksi 

bakteri umumnya dengan 

penggunaan obat antibiotik. 

Kekurangannya, antibiotik sintesis 

yang digunakan dengan dosis tidak 

tepat justru menimbulkan resistensi 

bakteri sehingga semakin sulit untuk 

teratasi. Sejak antibiotik penisilin 

digunakan dari tahun 1940-an, terjadi 

resistensi bakteri Staphylococcus 

aureus terhadap antibiotik dalam 

jangka waktu singkat. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk dilakukan 

uji efek antibiotik ekstrak batang 

bajakah tampala sebagai alternatif 

penggunaan antibiotik alami.5 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

     Jenis penelitialn yalng dilalkukaln 

menggunalkaln penelitia ln 

eksperimentall post test only control 

group design. Dallalm penelitialn ini 

digunalkaln metode penelitialn 

perbalndingaln kelompok sta ltis 

(sta lte group compalrison) yalitu 

dengaln pengukuraln (observalsi) 

yalng dilalkukaln setelalh kelompok 

perlalkualn menerimal progralm altalu 

intervensi. Halsil pengukuraln 

tersebut kemudialn dibalndingkaln 

dengaln kelompok kontrol yalng 

dilalkukaln pemberialn almoksisilin 

(kontrol positif). Pada kelompok 
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perlakuan dilakukan pengukuran 

setelah hasil pengukuran didapat, 

kemudian dilanjutkan dengan 

dibandingkan dengan hasil 

kelompok kontrol. 

 

Jumlah Pengulangan 

     Jumlalh salmpel penelitialn aldallalh 

24 plalte terdiri dalri 6 kelompok 

perlalkualn yalng dilalkukaln 

pengulalngaln sebalnyalk 4 kalli. 

Kelompok perlalkualn yalitu 4 

konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 

talmpallal, yalitu konsentralsi paldal 

konsentralsi 6,25%, 12,5%, 25%, daln 

50%, kelompok kontrol positif 

calkralm almoksisilin 25 mcg (AlML 25 

mcg) daln kelompok kontrol negaltif 

(alqualdest). Untuk pengulalngaln 

salmpel rumus yalng                      digunalkaln 

aldallalh rumus Federer26 : (n-1) (t-1) ≥ 

15  

Keterangaln :  

n : jumlah salmpel 

t : jumlalh kelompok  

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (6-1) ≥ 15 

(n-1) (5)  ≥ 15 

(5n-5)     ≥ 15 

5n           ≥ 20 

n           ≥ 4 

  

ANALISA DATA 

     Data hasil penelitian pengaruh 

ekstrak batang bajakah tampala 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus yang 

dilakukan dengan mengukur lebar 

zona jernih dianalisis dengan 

menggunakan program statistik 

komputer, untuk melihat efektivitas 

yang bermakna dari masing-masing 

cakram uji, yaitu cakram 

amoksisilin (kontrol positif), 

cakram aquadest (kontrol negatif), 

dan cakram yang mengandung 

ekstrak batang bajakah tampala 

dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 

25%, dan 50%.  Data pada penelitian 

ini diuji apakah berdistribusi normal 

atau tidak. Didapatkan data tidak 

berdistribusi normal tidak homogen. 

Maka data dianalisis dengan uji non 

parametrik yaitu uji Kruskal Wallis 

Test dan dilanjutkan uji tanda beda 

Man Whitney Test. 

 

HASIL PENELITIAN 

     Penelitian ini dilakukan di 

laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

selama 8 hari. Untuk melakukan 

pengukuran dilakukan 

menggunakan alat jangka sorong 

dalam satuan millimeter. Hasil 

pengukuran efek antibiotik ekstrak 

batang bajakah tampala 

(Spatholobus littoralis) terhadap 

pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengula lngaln Dialmeter da lyal halmbalt pertumbuhaln balkteri 

Stalphylococcus alureus (da llalm saltualn mm) 
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Ekstra lk baltalng ba ljalka lh talmpallal Kontrol + 

Kontrol - (Spaltholobus littorallis) 

denga ln konsentralsi 

50% 25% 12,5% 6,25% 
 

Pengula lngaln 1  24,51 17,33 14,21 8,45 34,46 0 

Pengula lngaln 2  25,68 18,25 14,60 8,16 34,53 0 

Pengula lngaln 3  27,47 21,31 16,23 9,09 35,04 0 

Pengula lngaln 4  26,70 18,58 16,97 8,89 34,55 0 

 

Pada tabel 4.2 didapati hasil bahwa 

pemberian berbagai konsentrasi 

ekstrak batang bajakah tampala 

menunjukan zona jernih yang 

dihasilkan. Pada konsentrasi ekstrak 

batang bajakah tampala 50% 

pengulangan ke 3 diperoleh zona 

jernih tertinggi yaitu 27,47 mm. 

Pada konsentrasi ekstrak batang 

bajakah tampala 25% pengulangan 

ke 3 diperoleh zona jernih tertinggi 

yaitu 21,31 mm. Pada konsentrasi 

ekstrak batang bajakah tampala 

12,5% pada pengulangan ke 4 

diperoleh zona jernih tertinggi yaitu 

16,97 mm. Pada konsentarsi ekstrak 

batang bajakah tampala 6,25% 

pengulangan ke 4 diperoleh zona 

jernih tertinggi yaitu 9,09 mm. Pada 

kelompok kontrol positif yaitu 

amoksisilin pada pengulangan ke 3 

diperoleh zona jernih tertinggi yaitu 

35,04 mm, sedangkan pada 

kelompok control negatif yaitu 

aquadest tidak ditemukan zona 

jernih. 

     Pada hasil analisis diperoleh nilai 

rata-rata Amoksisilin adalah 34,645 

mm sedangkan standar deviasi 

diperoleh 0,266 mm. Pada Aquadest 

diperoleh rata-rata 0 dan standar 

deviasi 0. Pada konsentrasi ekstrak 

batang bajakah  tampala 50% 

diperoleh nilai rata-rata yaitu 26,090 

mm dengan standar deviasi 1,282 

mm. Pada konsentrasi ekstrak batang 

bajakah tampala 25% diperoleh nilai 

rata-rata yaitu 18,867 mm dengan 

standart deviasi 1,712 mm. Pada 

konsentrasi ekstrak batang bajakah 

tampala 12,5% diperoleh nilai rata- 

rata yaitu 15,502 mm dengan standar 

deviasi 1,312 mm. Pada konsentrasi 

ekstrak batang bajakah tampala 

6,25% diperoleh nilai rata-rata yaitu 

8,647 mm dengan standar deviasi 

0,420 mm. Hasil Uji Kruskall-Wallis 

diperoleh p<0,05 yalng membuktikaln 

balhwal tialp perlalkualn yalng diujikaln 

terdalpalt perbedalaln zonal halmbalt yalng 

dihalsilkaln paldal konsentralsi ekstralk 

baltalng baljalkalh konsentralsi 50%, 

25%, 12,5%,  daln 6,25% sertal 

kelompok kontrol positif (calkralm 

Almoksisilin) daln calkralm kontrol 

negaltif (Alqualdest). 

 

PEMBAHASAN 

     Dari hasil penelitian uji 

efektivitas ekstrak batang bajakah 

tampala (Spatholobus littoralis) 

terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in 

vitro terlihat perbedaan nilai yang 

diperoleh dengan masing-masing 

konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, dan 
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6,25%. Pada penelitian ini bahwa 

ekstrak batang bajakah tampala 

dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus.  

Berdalsalrkaln penelitia ln lalin yalng 

dilalkukaln Mochalmmald Malulidie, 

menyebutkaln balhwal semalkin tinggi 

konsentralsi ekstralk baltalng baljalkalh 

yalng digunalkaln malkal semalkin besalr 

zonal halmbaltaln yalng terbentuk.27 Hall 

ini jugal sesuali dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Bibismilla lh Balyu daln 

Alimmal Rohmalnial jugal menunjukkaln 

balhwal semalkin tinggi konsentralsi 

ekstralk baltalng baljalkalh alkaln 

menghalsilkaln dalyal halmbalt yalng 

semalkin besalr pulal. 28 29 

     Penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Bibismillalh dengaln metode malseralsi 

menggunalkaln etha lnol 70% daln 

fralksinalsi secalral ECC dengaln lalrutaln 

etil alsetalt daln n-heksaln, dihalsilkaln 

besalr dialmeter dalyal halmbalt paldal 

konsentralsi 20% sebesalr 9 mm, 

konsentralsi 40% sebesalr 10 mm, 

konsentralsi 60% sebesalr 11,75 mm, 

konsentralsi 80% sebesalr 10 mm daln 

konsentralsi 100% sebesalr 12,25 mm. 

Kontrol positif calkralm almoxicillin 25 

μg/disk diperoleh raltal – raltal dialmeter 

dalyal halmbalt yalitu 19,25 mm, ini 

sesuali dengaln alntibiotikal almoxicillin 

secalral in vitro alktif melalwaln gralm 

positif termalsuk stralin yalng 

memproduksi penisillinalse daln 

termalsuk di dallalmnyal stalphylococcus 

alureus. 28 

     Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini 

yalng menggunalkaln metode malseralsi 

dengaln ethalnol 70%, dida lpaltkaln efek 

alntibiotik ekstra lk baltalng baljalkalh 

dengaln konsentralsi 50% sebesalr 

26,090 mm, konsentralsi 25% sebesalr 

18,867 mm, konsentralsi 12,5% 

sebesalr 15,502 mm, da ln konsentralsi 

6,25% sebesalr 8,647 mm terha ldalp 

pertumbuhaln balkteri Sta lphylococcus 

alureus lebih kecil jikal diba lndingkaln 

dengaln efek alntibiotik almoksisilin 

sebesalr 34,645 mm.  

 

KESIMPULAN 

      Didalpaltkaln dalyal halmbalt alktivitals 

alntibiotik ekstralk baltalng baljalkalh 

talmpallal dengaln konsentralsi 50% 

sebesalr 26,090 mm, konsentralsi 25% 

sebesalr 18,867 mm, konsentralsi 

12,5% sebesalr 15,502 mm, daln 

konsentralsi 6,25% sebesalr 8,647 mm 

terhaldalp pertumbuhaln balkteri 

Stalphylococcus alureus lebih kecil 

jikal dibalndingkaln dengaln efek 

alntibiotik almoksisilin sebesalr 34,645 

mm. 

     Efektivitals baltalng baljalkalh talmpalla l 

(Stalpholobus littorallis) dallalm 

menghalmbalt pertumbuhaln balkteri 

Stalphylococcus alureus berbalnding 

lurus dengaln besalrnyal konsentralsi 

ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal 

(Stalpholobus littorallis). 
 

SARAN 

     Perlu dilalkukaln penelitialn lebih 

lalnjut tentalng efek alntibiotik ekstralk 

baltalng baljalkalh talmpallal (Stalpholobus 

littorallis) dalri berbalgali jenis secalral in 

vitro. Dilalkukaln penelitia ln lalnjutaln 

ekstralk baltalng baljalkalh talmpallal 

(Sta lpholobus littorallis) terhaldalp 

pertumbuhaln balkteri Sta lphylococcus 

alureus dalri sumber infeksi ya lng 

berbedal. Penelitialn ekstralk baltalng 

baljalkalh talmpallal (Sta lpholobus 

littorallis) ini perlu diujika ln ke 

mikroorgalnisme lalinnyal seperti jalmur 

daln virus. Peneliti mengallalmi 

kesulitaln dallalm proses ekstralksi 

dengaln metode malseralsi, dikalrenalkaln 

baltalng baljalkalh talmpallal bertekstur 

kerals daln memiliki seralt-seralt kalyu, 

sehinggal kesulitaln dallalm proses 
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baltalng baljalkalh ta lmpallal menjaldi 

serbuk. Oleh kalrenal itu disalralnkaln 

untuk menggunalkaln metode lalin, 

seperti pekolalsi. 
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